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ABSTRAK 

 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Return On Asset 

(ROA), Pertumbuhan laba, Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin 

(NPM), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Dividend Payout Ratio (DPR), 

objek dari penelitian ini adalah industri perbankan LQ45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Metode sampel yang digunakan ialah sampel jenuh. Dari populasi 

perusahaan sektor industri perbankan selama periode 2014-2019 diambil 5 

perusahaan yang terdaftar di LQ45 selama 6 tahun berturut-turut. Alat analisis 

yang digunakan ialah regresi linear berganda. Hasil penelitian meunjukkan bahwa, 

secara simultan ROA, Pertumbuhan Laba, DER, NPM, dan EPS tidak 

berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. DER berengaruh posiif dan 

signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. ROA, Pertumbuhan Laba, NPM, dan 

EPS secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. 

 

 

 

 

Kata Kunci : ROA, Pertumbuhan Laba, DER, NPM, EPS, Dividend Payout 

Ratio.  
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ABSTRACT 

 

 

 

The purpose of this research to analysis the influence of Return On Asset (ROA), 

Profit Growth, Debt To Equty Rato (DER), Net Profit Margin (NPM), dan 

Earning Per Share (EPS) to the Dividend Payout Ratio (DPR), the object of this 

research is the Banking Industry LQ45 listed on the Indonesia Stoct Exchang. 

Sample method used aturated sampling. From the company population banking 

industry sectors for 2014-2019 period 5 companies were registered at LQ45 for 6 

consecutive years. The analytical tool used is multiple linear regression. The 

result show that, simultaneously ROA, Profit growth, DER, NPM, and EPS no 

effect on Dvidend Payout Ratio. DER positive and significant effect on Dividend 

Payout Ratio. ROA, Profit growth, DER, NPM and EPS collectively has no effect 

on Dividend Payout Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini Indonesia sedang menghadapi masa MEA atau Masyarakat Ekonomi 

Asean. MEA merupakan  pasar bebas di Asia Tenggara yang sebelumnya telah 

disebut dalam Framework Agreement on Enhancing ASEAN Economic 

Cooperation pada tahun 1992. Pada pertemuan tingkat Kepala Negara ASEAN 

(ASEAN Summit) ke-5 di Singapura pada tahun 1992 tersebut para Kepala Negara 

mengumumkan pembentukan suatu kawasan perdagangan bebas di ASEAN 

(AFTA) dalam jangka waktu 15 tahun. Kemudian dalam perkembangannya 

dipercepat menjadi tahun 2011, dan terakhir dipercepat lagi menjadi tahun  2012. 

Dampak dari MEA adalah terbentuknya pasar bebas di bidang permodalan, 

barang dan jasa serta tenaga kerja. MEA tentunya membawa berbagai pengaruh 

yang signifikan terhadap perkembangan ekonomi Indonesia. Salah satu sektor 

yang terpengaruh oleh MEA adalah sektor properti dimana akan adanya 

penigkatan sektor properti terkait dengan adanya MEA. 

Selain pengaruh MEA banyak faktor yang mempengaruhi perekonomian 

Indonesia saat ini. Seperti yang kita ketahui sepanjang tahun 2015 telah terjadi 

pelemahan rupiah terhadap mata uang dolar Amerika US yang cukup tajam, hal 

ini berdampak pada berkurangnya daya beli masyarakat dan penurunan IHSG 

pada pasar modal Indonesia. Maka dari itu investor atau calon investor perlu 

melakukan peninjauan yang lebih teliti untuk menanamkan investasi kepada 
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beberapa perusahaan. Pengetahuan tentang risiko merupakan suatu hal yang 

penting untuk dimiliki oleh setiap investor maupun calon investor. 

Besar kecilnya dividen yang akan dibayarkan oleh perusahaan tergantug pada 

kebijakan dividen dari masing-masing perusahaan, sehingga pertimbangan 

manajemen sangat diperlukan. Dengan demikian perlu bagi pihak manajemen 

untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kebjakan dividend 

yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Sesuai dengan fungsi manajemen keuangan pada umumnya tujuan pembagian 

dividen adalah untuk memaksimumkan kemakmuran pemegang saham. Selain itu 

tujuan pembagian dividen juga untuk menunjukkan likuiditas perusahaan, untuk 

memenuhi kebutuhan para pemegang saham akan pendapatan rill, serta sebagai 

alat komunikasi antara manajer dan pemegang saham. 

Untuk menjaga kedua kepentingan tersebut manajer keuangan harus 

mengambil kebijakan dividen yang optimal. Menurut Suad Husnan (2013), teori 

kebijakan deviden yang optimal diartikan sebagairasio pembayaran deviden yang 

ditetapkan dengan memperhatikan kesempatan untuk menginvestasikan dana serta 

sebagai preferensi yang dimiliki para investor mengenai deviden daripada capital 

gain. Menurut (Brigham, F Eugene & Houston, 2013), kebijakan deviden yang 

optimal adalah kebijakan deviden yang menciptakan keseimbangan diantara 

deviden saat ini dan pertumbuhan dimasa mendatang yang memaksimumkan 

harga saham perusahaan. 

Presentase dari pendapatan yang akan dibayarkan kepada pemegang saham 

sebagai cash dividend yang ditetapkan oleh suatu perusahaan disebut Dividend 

Payout Ratio. Salah satu fungsi yang terpenting dari manajer keuangan adalah 
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menetapkan alokasi dari keuntungan netto sesudah pajak atau pendapatan untuk 

pembayaran deviden di satu pihak, dan untuk laba ditahan dilain pihak, dimana 

keputusan tersebut mempunyai pengaruh yang menentukan terhadap nilai 

perusahaan. 

Dividen, menurut Keown (2011) dalam Tita (2012:58) adalah jumlah dividen 

yang dibayarkan relative terhadap pendapatan bersih perusahaan atau pendapatan 

tiap lembar. Menurut Ridwan Sundjaja (2011 : 390) dalam Tita (2012 : 59) adalah 

rencana tindakan yang harus  dalam membuat keputusan dividen. 

Dengan demikian pembagian dividen memang sangat penting bagi suatu 

perusahaan untuk menarik investor yang nantinya dapat membantu perusahaan 

dalam menjalankan usahanya. Dalam menentukan pembagian dividen perusahaan 

perlu dipertimbangkan berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan 

dividen itu sendiri. Kalau membiayai ekspansi dengan utang akan memperbesar 

resiko finansialnya. Mempercayakan pada pembelanjaan intern dalam rangka 

usaha mempertahankan control terhadap perusahaan, berarti mengurangi dividen.  

Pertumbuhan laba adalah pertumbuhan total laba. Menurut Devie (2011) 

pertumbuhan laba dalam manajemen keuangan diukur berdasarkan perubahan 

laba,  bahkan secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang 

seharusnya dengan melihat keselarasan keputusan investasi.  

Dengan meningkatnya laba, maka pertumbuhan penjualan perusahaan pun 

meningkat dan kesempatan untuk menghasilkan keuntungan lebih besar. Apabila 

penjualan meningkat diharapkan pertumbuhan laba akan mengalami peningkatan 

yang dapat menyebabkan terjadinya pertumbuhan perusahaan akan meningkat, 

dan demikian pula sebaliknya (Chordia et.al,2011). 



4 
 

 
 

Dividend merupakan salah satu komponen dasar kebijakan dividen. Besar 

kecilnya dividen yang akan dibayarkan perusahaan tergantung pada kebijakan dari 

masing-masing perusahaan. Dividend Payout Ratio (rasio pembayaran dividen) 

menentukan jumlah laba yang dapat ditahan sebagai sumber pendanaan. Semakin 

besar laba ditahan semakin sedikit jumlah laba yang dialokasikan untuk 

pembayaran dividen (Van Horne, 2013). 

Dividen, menurut Keown (2011) dalam Tita (2012:58) adalah jumlah dividen 

yang dibayarkan relative terhadap pendapatan bersih perusahaan atau pendapatan 

tiap lembar. Menurut Ridwan Sundjaja (2011 : 390) dalam Tita (2012 : 59) adalah 

rencana tindakan yang harus  dalam membuat keputusan dividen. 

Penetapan dividen harus dapat dirasakan manfaatnya bagi kepentingan 

perusahaan maupun pemegang saham. Bagi pihak perusahaan, informasi yang 

terkandung dalam dividen akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menetapkan jumlah pembagian dividend an besarnya laba yang ditahan untuk 

mendukung operasionalisasi dan perkembangan perusahaan. Bagi pihak 

pemegang saham atau investor, informasi yang terkandung dalam dividen akan 

digunakan sebagai bahan pertimbangan keputusan investasi apakah akan 

menanamkan dananya atau tidak pada suatu perusahaan sehubungan dengan 

harapannya untuk mendapatkan keuntungan investasi. 

Apabila dividen yang dibagikan lebih kecil dari harapan investor maka akan 

mengakibatkan terjadinya pelepasan saham perusahaan yang akan mengakibatkan 

penurunan harga saham dari perusahaan tersebut (Nugroho, 2010). Dengan 

demikian pembagian dividen payout ratio memang sangat pentimg bagi suatu 

perusahaan untuk menarik investor yang nantinya dapat membantu perusahaan 
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dalam menjalankan usahanya. Dalam menentukan pembagian dividen perusahaan 

perlu dipertimbangkan berbagai faktor-faktor yang memengaruhi kebijakan 

dividen itu sendiri . 

Masalah pertumbuhan laba merupakan masalah penting bagi setiap perusahaan, 

karena baik buruknya pertumbuhan laba peruushaan akan mempunyai efek yang 

langsung terhadap posisi finansialnya. Hal ini sangat mempengaruhi dimana 

penjualan yang akan menghasilkan laba sangat dibutuhkan dalam membangun dan 

menjamin kelangsungan perusahaan, disamping sumber daya, mesin dan material 

tinggi untuk melakukan ekspansi (Arianto, 2013). 

Tingkat pengembalian atas asset dan equity menentukan pembagian laba dalam 

bentuk dividen yang dapat digunakan oleh pemegang saham baik ditanamkan 

kembali didalam perusahaan maupun ditempat lain. Didalam penelitian ini diukur 

dengan Return On Asset (ROA) (Arianto, 2013).  

Pertumbuhan laba dan pembagian deviden yang diraih oleh perusahaan LQ45 

ini tentunya tak lepas pendanaan perusahaan. Keputusan pendanaan dapat 

mencakup penggunakan laba ataupun menambahkan modal eksternal yang 

diperoleh dari penguunaan hutang. 

Menurut Brigham & Houston (2013:66) jika pertumbuhan laba meningkat, 

maka dana yang tersedia untuk reinvestasi semakin tinggi, sehingga tingkat 

dividen yang akan dibagkan akan tinggi untuk para pemegang saham. 

Tingkat ROA perusahaan menunjukkan kemampuan dari modal untk 

menghasilkan keuntungan, semakin besar ROA semakin inggi kemungkinan 

dividen yang dibayarkan karena perusahaan telah dapat menghasilkan laba 

(Sartono 2010 : 124). 
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DER (Debt to Equity Ratio) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh berapa bagian dari modal 

yang digunakan untuk membayar hutang. DER juga memberikan jaminan tentang 

seberapa besar hutang-hutang perusahaan dijamin oleh modal (Riyanto 2011:121). 

EPS (Earning Per Share)  menggambarkan  profitabilitas perusahaan yang 

tergambar pada setiap lembar saham. Makin tinggi nilai EPS tentu saja 

menggembirakan pemegang saham karena makin besar laba yang disediakan untuk 

pemegang saham dan kemungkinan peningkatan jumlah dividend yang diterima 

pemegang saham (Darmadji dan fakhruddin (2012:154).Sedangkan menurut 

Eduardus Tandelilin (2010:374) EPS menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan 

yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham. 

Menurut Hery (2015:235) Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya persentasi laba bersih atas penjualan bersih. 

Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. 

Sedangkan  NPM menurut Kasmir (2012:197) merupakan hubungan antara laba 

bersih setelah pajak dengan penjualan menunjukan  kemampuan  manajemen dalam 

menjalankan perusahaan sampai cukup berhasil dalam memulihkan atau 

mengendalikan  harga pokok barang dagangan/jasa, beban operasi penyusutan, 

bunga pinjaman dan pajak. 

Namun pada kenyataannya tidak semua teori yang telah dipaparkan diatas 

sejalan dengan bukti empiris yang ada. Seperti yang terjadi dalam perkembangan 

industri industri LQ 45 yang listed di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 

hingga 2017. Adapun  besarnya nilai  pertumbuhan  laba perusahaan  LQ 45 listed 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 hingga 2017 adalah sebagai berikut 
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Tabel 1.1 
Data ROA, Pertumbuhan Laba, DER, NPM, EPS dan DPR Perusahaan LQ 45 

 

NO Emiten 
ROA Pertumbuhan Laba 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 BBRI 3.02 2.89 2.61 2.58 1.15 2.42 13.58 4.77 3.22 10.74 43.75 3.85 

2 BBTN 0.79 1.08 1.22 1.16 0.82 0.087 26.67 61.57 41.49 15.6 7.25 2.59 

3 BMRI 2.42 2.32 1.41 1.91 1.59 2.16 9.69 2.41 1.74 46.37 20.56 10.06 

4 BBCA 2.99 3.03 3.05 2.28 2.32 3.11 15.82 9.23 14.4 9.05 10.85 10.51 

5 BBNI 2.6 1.8 1.89 1.94 1.5 1.83 19.56 15.6 24.83 20.69 9.59 2.76 

 

 

NO Emiten 
DER NPM 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 BBRI 7.21 6.76 5.84 5.73 5,92 5.66 32.29 29.74 27.9 28.23 27.84 18.70 

2 BBTN 10.8 11.4 10.2 11.06 10.92 11.30 8.94 12.37 15.28 15.71 14.07 0.33 

3 BMRI 6.65 6.16 5.38 5.22 5.25 4.90 32.97 29.55 19.1 26.97 27.73 33.32 

4 BBCA 6.06 5.6 4.97 4.77 4.53 4.24 37.72 32.53 40.92 42.07 36.84 8.26 

5 BBNI 5.59 5.26 5.52 5.79 6.09 5.50 32.46 24.77 26.07 28.58 29.03 15.96 

 

 

NO Emiten 

EPS DPR 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 BBRI 982.67 1,029.53 1,061.88 235.08 120.69 28.18 30.00 30.27 40.36 45.41 89.65 48.82 

2 BBTN 108.4 174.91 247.3 285.88 211.16 1.99 19.48 19.99 20.00 20.00 2.39 9.39 

3 BMRI 851.65 871.5 591.71 442.28 387.68 61.59 25.00 30.00 45.00 45.00 13.00 12.40 

4 BBCA 668.66 730.83 835.76 683.09 750.68 117.04 29.61 7.53 8.38 26.97 11.32 2.88 

5 BBNI 578.2 486.18 608.02 730.16 613.34 84.00 25.00 25.20 35.00 35.00 17.00 12.00 

 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah penulis,2020) 

 

Dari tabel I.1 dapat dilihat pada beberapa perusahaan mengalami penurunan 

ROA mengidentifikasi telah terjadi penurunan pada kemampuan perusahaan 

membayar dividend.Sementara teori menyatakan semakin besar ROA semakin 

tinggi kemungkinan dividend yang dibayarkan. 

Pada data terjadi penurunan nilai pertumbuhan laba sementara teori 

menyatakan bahwa Dengan meningkatnya laba, makapertumbuhan penjualan 

perusahaan pun meningkat dan kesempatan untukmenghasilkan keuntungan lebih 

   

http://www.idx.co.id/
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besar. Apabila laba meningkat diharapkan pertumbuhan laba akanmengalami 

peningkatan yang dapat menyebabkan terjadinya pertumbuhan perusahan akan 

meningkat, dan demikian pula sebaliknya (Chordia et.al, 2011). 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa beberapa perusahaan mengalami kenaikan 

nilai DER sementara teori menyatakan bahwa Semakin besar Debt To Equity 

Ratio (DER) menandakan struktur permodalan usaha lebih banyak memanfaatkan 

hutang-hutang relatif terhadap ekuitas. Semakin besar Debt To Equity Ratio (DER) 

mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi akibatnya meningkatkan jumlah 

utang juga membuat ekuitas lebih beresiko akibatnya akan menurunkan return 

saham(Kasmir 2013). 

Penurunan nilai EPS pada beberapa perusahaan diatas mengidentifikasi terjadi 

penurunan laba yang disediakan untuk pemegang saham dan kemungkinan 

penurunan jumlah dividend yang diterima pemegang saham.Penurunan nilai NPM 

mengidentifikasi terjadi penurunan laba bersih perusahaan dari penjualan bersih. 

Berdasarkan tabel I.1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan nilai dividen  pada 

beberapa perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI tetapi pada nilai ROA 

mengalami kenaikan sementara teori Semakin tinggi ROA maka tingkat 

pembayaran dividen semakin tinggi, begitu pula sebaliknya (Sutrisno : 2013 ). 

Kedua, pertumbuhan laba. Pertumbuhan  laba mengukur kemampuan perusahaan 

memperoleh laba yang tersedia bagi perusahaan. Tingkat pertumbuhan laba 

perusahaan menunjukkan kemampuan dari modal untuk menghasilkan 

keuntungan, semakin besar pertumbuhan laba semakin tinggi kemungkinan 

dividen yang dibayarkan  karena ekuitas telah dapat menghasilkan laba (Sartono 

2010 : 124).  



9 
 

 
 

Berdasarkan fenomena dari rasio-rasio keuangan yang masih fluktuatif maka 

perlu diuji pengaruh dari kedua variabel ROA dan pertumbuhan laba dalam 

mempengaruhi dividen pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI periode 

tahun 2014-2017. 

LQ 45 adalah salah satu sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Di 

Indonesia telah banyak berdiri sejumlah perusahaan perbankan yang menyediakan 

jasa untuk memenuhi setiap kebutuhan masyarakat Indonesia yang berperan 

sebagai nasabah. LQ 45 adalah lembaga keuangan yang berperan sangat vital 

dalam aktivitas perdagangan internasional serta pembangunan nasional. Pada 

dunia ekonomi modern saat ini, masyarakat sangat bank minded. Ini dapat  dilihat 

dari makin maraknya minat masyarakat untuk menyimpan, berbisnis, bahkan 

sampai berinvestasi melalui LQ45. Hal ini menyebabkan semakin maraknya dunia 

LQ 45  yang dapat dilihat dari tumbuhnya bank-bank swasta baru walaupun 

pemerintah semakin memperketat regulasi pada dunia LQ 45. 

Berdasarkan diuraikan di atas maka penulis mengambil judul “Pengaruh 

ROA, Pertumbuhan Laba, DER, NPM dan EPS Terhadap Dividend Payout 

Ratio Pada Industri Perbankan LQ45 di Bursa Efek Indonesia”.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah diatas maka dapat didentifikasi masalah penelitian 

sebagai berikut :  

1. Penurunan nilai ROA pada beberapa perusahaan mengidentifikasi telah 

terjadi penurunan  pada kemampuan perusahaan membayar dividen. 

Sementara dalam teori jika DPR meninngkat maka ROA juga akan 

meningkat. 
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2. Penurunan pada Pertumbuhan  pada beberapa perusahaan mengindentifikasi 

terjadi penurunan pada Dividend Payout Ratio. Sementara dalam teori jika 

Pertumbuhan Laba meningkat maka DPR akan meningkat. 

3. Peningkatan nilai DER pada beberapa perusahaan mengidentifikasi 

terjadinya penurunan pada kemampuan perusahaan membayar dividen. 

Sementara dalam teori jika DPR meningkat maka nilai DER akan menurun. 

4. Penurunan nilai NPM pada beberapa perusahaan mengidentifikasi terjadi 

penurunan terhadap nilai DPR, sementara dalam teori jika DPR meningkat 

maka NPM juga meningkat. 

5. Penurunan  nilai EPS pada beberapa perusahaan mengidentifikasi terjadi 

penurunan pada DPR, sementara dalam teori jika DPR meningkat EPS juga 

meningkat. 

6. ROA, Pertumbuhan laba , DER, EPS dan NPM mengalami penurunan yang 

diikuti oleh penurunan nilai DPR. 

C. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Adapun pertanyaan penelitian (research questions) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Apakah ROA berpengaruh terhadap Dividen Payout Ratio? 

b. Apakah pertumbuhan laba berpengaruh terhadap Dividen Payout Ratio? 

c. Apakah DER berpengaruh terhadap Dividen Payout Ratio? 

d. Apakah EPS berpengaruh terhadap Dividen Payout Ratio? 

e. Apakah NPM berpengaruh terhadap Dividen Payout Ratio? 
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f. Apakah pertumbuhan laba, ROA, DER, EPS dan NPM berpengaruh 

terhadap Dividen Payout Ratio? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat diketahui bahwa 

banyak faktor-faktor yang mempengaruhi Dividen Payout Ratio, namun tidak 

semua masalah dapat diteliti karena adanya keterbatasan yang dimiliki 

penulis sehingga penulis membatasi masalah pada lima faktor yaitu Return on 

Asset, pertumbuhan laba, Debt to Equity Ratio, Earning Per Share, dan Net 

Profit Margin. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari 

tahun 2014-2019.  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap Dividen Payout Ratio. 

b. Untukmengetahui pengaruh pertumbuhan laba terhadap Dividen Payout 

Ratio. 

c. Untuk mengetahui pengaruh DER terhadap Dividen Payout Ratio. 

d. Untuk mengetahui pengaruh EPS terhadap Dividen Payout Ratio. 

e. Untuk mengetahui pengaruh NPM terhadap Dividen Payout Ratio . 

f. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh ROA, pertumbuhan laba 

DER, EPS dan NPM terhadap Dividen Payout Ratio. 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk: 

a. Bagi Peneliti 
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Dapat digunakan untuk lebih memperdalam pengetahuan mengenai 

teori-teori dan literature yang diperoleh di bangku kuliah kemudian dapat 

memperdalam pengetahuan tentang Faktor-faktor Dividen. 

b. Bagi Investor 

Dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam mengambil 

keputusan untuk membeli atau menjual saham sehubungan dengan harapan 

atas dividen yang akan dibagikan. 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan dividen agar dapat memaksimalkan nilai perusahaan sehingga 

dapat menarik para investor atau calon investor untuk menanamkan 

modalnya pada waku yang akan datang. 

d. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan pengembangan ilmu 

keuangan mengenai kajian pembayaran dividen tunai. 

e. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi dasar perluasan penelitian dan penambahan wawasan 

untuk pengembangannya. 

  

E. Keaslian Peneltian 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari Ita Lopolusi  (2013) yang 

berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Dividen Sektor 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Pt Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2011”. 

Sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh ROA, Pertumbuhan Laba, DER, 

NPM Dan EPS Terhadap Dividen Payout Ratio Pada Industri Perbankan LQ 45 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia ”. 
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Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terletak 

pada : 

1. Variabel penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan 4 (empat) variabel 

bebas yaitu : Likuiditas, Profitabilitas, Utang, Pertumbuhan dan satu 

variabel terikat yaitu dividen (Y). Sedangkan penelitian ini mengunakan 5 

(lima) variabel bebas yaitu : ROA, pertumbuhan laba, DER, EPS, NPM 

dan satu variabel terikat yaitu Dividen Payout Ratio (Y). 

2. Jumlah observasi/sampel: peneliti terdahulu berjumlah 131 perusahaan 

sedangkan penelitian ini menggunakan 5 perusahaan. 

3. Waktu penelitian: peneliti terdahulu dilakukan pada tahun 2013 sedangkan 

penelitian ini tahun 2019. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Dividen 

a. Pengertian Dividen 

Seorang investor yang menanamkan modalnya pada suatu perusahaan 

tentu saja mengharapkan return atau keuntungan yang akan diperoleh dari 

investasi yang telah dilakukanny. Keuntungan yang dapat diterima oleh 

investor atau pemegang saham dari penanaman modal melalui pembelian 

saham suatu perusahaan terdiri dari dua macam yaitu dividend an capital 

gain. 

Zaki Baridwan (2013:434) menyatakan bahwa : “Dividen adalah 

pembagian laba perusahaan kepada para pemengang saham yang besarnya 

sebanding dengan jumlah lembar saham yang dimiliki”. 

Menurut Bambang Riyanto (2013:265) menyatakan bahwa : “dividen 

adalah pembagian laba perusahaan kepada para pemegang saham atau 

equity investors”.  

Menurut Warren, dkk (2005:425), “dividen adalah pembagian laba 

suatu perseroan kepada para pemegang sahamnya”. Sedangkan menurut 

James M. Reeve, dkk (2010:275), “dividen adalah aliran kas yang 

dibayarkan kepada para pemegang saham”. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dividen adalah keuntungan yang dibagikan kepada para pemegang 

saham atas keuntungan yang diperoleh perusahaan. 
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 Menurut Husnan (2013), dividend adalah suatu hal yang 

kontroversial. Dia mengelompokkan berbagai pendapat tentang dividen 

menjadi tiga kelompok yaitu:  

1) Pendapat yang menginginkan dividen dibagikan sebesar-besarnya 

2) Pendapat yang mengatakan bahwa kebijakan dividen tidak relevan 

3) Pendapat yang mengatakan bahwa perusahaan seharusnya justru 

membagikan dividen sekecil mungkin. 

Mereka yang mendukung pendapat pertama, mendasarkan diri 

pada argument bahwa harga saham dipengaruhi oleh dividen yang 

dibayarkan. Dengan demikian, apabila dividen ditingkatka  maka harga 

saham akan meningkat. Kesalahan dalam argument ini adalah bahwa 

peningkatan pembayaran dividen hanya dimungkinkan apabila laba 

yang diperoleh perusahaan juga meningkat. Kalau perusahaan mampu 

meningkatkan besarnya dividen yang dibagikan karena peningkatan 

laba maka harga saham akan naik. Meski demikian, kenaikan harga 

saham tersebut adalah dikarenakan kenaikan laba, bukan karena 

kenaikan pembayaran dividen. 

Manajemen dihadapkan pada keputusan untuk menentukan berapa 

banyak dividen yang harus dibagikan kepada para investor. Kebijakan 

dividen bermula dari bagaimana manajemen memperlakukan 

keuntungan yang diperoleh perusahaan yang umumnya dari pendapatan 

bersih setelah pajak (EAT) dibagikan kepada investor dalam bentuk 

dividen atau diinvestasikan kembali dalam perusahaan sebagai laba 

ditahan. Laba ditahan merupakan salah satu dari sumber dana yang 

   



16 
 

 
 

paling penting untuk membiayai pertumbuhan perusahaan. Perusahaan 

selalu menginginkan adanya pertumbuhan perusahaan di satu sisi lain 

namun kedua tujuan ini saling bertentangan (Riyanto dalam Laksono, 

2013). Dikataan bertentangan karena semakin tinggi Dividend Payout 

Ratio (DPR) yang ditetapkan oleh suatu perusahaan maka makin kecil 

dana yang tersedia untuk ditanamkan kembali didalam perusahaan. 

b. Jenis-Jenis Dividen 

Biasanya dividen dibagikan dengan interval waktu yang tetap, tetapi 

kadang-kadang diadakan pembagian dividen tambahan pada waktu yang 

bukan biasanya. Menurut Zaki Baridwan  (2013:434) menyatakan bahwa 

dividen yang dibagi oleh perusahaan bisa mempunyai beberapa bentuk 

sebagai berikut: 

1) Dividen Kas 

Dividen yang paling umum digunakan oleh perusahaan adalah 

dalam bentuk kas. Para pemegang saham akan menerima dividen 

sebesar tarif per lembar dikalikan dengan jumlah lembar yang dimiliki. 

Yang perlu diperhatikan oleh pimpinan perusahaan sebelum membuat 

pengumuman adanya dividen kas adalah jumlah uang kas yang ada 

mencukupi untuk pembagian dividen tersebut. 

2) Dividen Aktiva Selain Kas 

Dividen yang dibagikan tidak selalu dalam bentuk uang tunai tetapi 

dapat juga berupa aktiva surat-surat berharga atau saham perusahaan, 

barang-barang hasil produksi perusahaan yang membagi dividen 

tersebut, atau aktiva-aktiva lain. 
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3) Dividen Utang 

Dividen utang timbul apabila saldo laba tidak dibagi  mencukupi 

untuk pembagian dividen, sedangkan saldo kas yang ada tidak 

cukup.  Sehingga pimpinan perusahaan akan mengeluarkan dividen 

utang yaitu janji tertulis untuk membayar jumlah tertentu di waktu 

yang akan datang. Dividen utang ini bisa dikenai bunga bisa juga 

tidak. 

4) Dividen Likuidasi 

Adalah dividen yang dibagikan sebagian merupakan pembagian 

laba dan sebagian lagi merupakan pengembalian modal. 

Perusahaan yang membagikan dividen likuidasi biasanya adalah 

perusahaan-perusahaan yang akan menghentikan usahanya 

misalnya dalam bentuk joint venture. Karena usaha perusahaan 

akan diberhentikan maka tidak perlu memperbesar modal. 

Pembagian dividen kepada pemegang saham dapat berakibat 

sebagai berikut: 

a) Pembagian aktiva perusahaan dan suatu penurunan dalam 

jumlah modal perusahaan seperti dalam hal dividen kas, 

aktiva selain kas, dan dividen likuidasi. 

b) Timbulnya suatu utang dan suatu penurunan dalam jumlah 

modal perusahaan seperti dalam hal dividen utang atau 

dividen kas yang sudah diumumkan tetapi belum dibayar. 

Tidak ada perubahan dalam aktiva utang atau jumlah modal 

perusahaan, tetapi hanya menimbulkan perubahan komposisi 
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masing-masing elemen dalam modal perusahaan seperti dalam hal 

dividen saham.  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Dividen 

Husnan (2013) menyatakan bahwa dalam menentukan dividen perlu 

memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut : 

1. Tidak benar bahwa perusahaan seharusnya membagikan dividen 

sebesar-besarnya apabila dana operasi dari perusahaan bisa 

dipergunakan dengan menguntungkan, dividen tidak perlu 

dibagikan terlalu besar (bahkan secara teoritis tidak perlu membagi 

dividen). 

2. Karena ada keengganan untuk menurunkan pembayaran dividen 

perlembar saham, ada baiknya kalau perusahaan menentukan 

dividen dalam jumlah (dan rasio payout) yang tidak terlalu besar. 

Dengan demikian memudahkan perusahaan untuk meningkatkan 

pembayaran dividen kalau laba perusahaan meningkat dan tidak 

perlu segera menurunkan pembayaran dividen kalau laba menurun. 

3. Apabila memang perusahaan menghadapi kesempatan investasi 

yang menguntungkan, lebih baikk perusahaan mengurangi 

pembayaran dividen daripada menerbitkan saham baru. Penurunan 

pembayaran dividen mungkin akan diikuti dengan penurunan harga 

saham, tetapi apabila pasar modal efisien harga akan menyesuaikan 

kembali dengan informasi yang sebenarnya (yaitu adanya investasi 

yang menguntungkan).  
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4. Dalam keaadan tidak terdapat biaya transaksi, tambahan kekayaan 

karena kenaikan harga saham sama menariknya dengan tambahan 

keekayaan karena pembayaran dividen. Masalahnya adalah bahwa 

untuk merealisir uang kas, pemegang saham perlu menjual sebagian 

saham sedangkan pembayaran dividen berarti menerima kas (yang 

tidak perlu menjuual saham). Sayangnya kalau permodal menjual 

saham, mereka akan terkena biaya transaksi. Dengan demikian, 

kalau tidak ada faktor pajak, menerima diviiden lebih 

menguntungkan daripada memperoleh capital gains. Karena itulah 

sekelompok pemodal mungkin memilih saham yang membagika 

dividen secara teratur. 

5. Karena pemodal juga membayar pajak penghasilan (personal task), 

maka bagi pemodal yang sudah berada dalam task bracket  yang 

tinggi (diIndonesia ttask bracket tertinggi adalah 30%) mungkin 

akan lebih menyukai untuk tidka menerima dividen (karena harus 

membayar pajak) dan memilih capital gains. Kalau sebagian besar 

pemegang saham merupakan pemodal yang mempunyai task 

bracket tinggi, pembagian dividen tidak akan terlalu besar.  

2. Dividend Payout Ratio (DPR) 

Arus dividen dapat dianggap sebagai arus kas yang diterima oleh investor 

dengan alasan bahwa dividen merupakan satu-satunya arus yang diterima 

investor. Jika dividen merupakan satu-satuyyab arus kas maka model 

diskonto dividen dapat digunakkan sebagai pengukur arus kas untu 

menghitung nilai intrinsik saham.  
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Secara sistematis DPR dapat dirumuskan sebagai berikut (Robert Ang, 

2010). 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜(DPR) =  
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑒𝑟 𝑆h𝑎𝑟𝑒 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

Robert Ang (2010) menyatakan bahwa DPR merupaka perbandingan antara 

Dividen Per Share dengan Earning Per Share,  jadi secara perspektif yang dilihat 

adalah pertumbuhan Dividen Pers Share  terhadap pertumbuhan  Earning Pers 

Share. Dividen merupakan salah satu tujuan investor melakukan investas saham, 

sehingga apabila besarnya dividen tidak sesuai dengan yang diharapkan makka ia 

akan cenderung tidak memeli suatu saham atau menjual saham tersebu apabila 

telah memilikinya.  

Berbagai macam faktor dapat mempengaruhi perusahaan dlam menetapkan 

Dividen Payout Ratio  terdapat suatu keadaan dimana dividen tinggi disukai dan 

adapula yang berpendapat bahwa dividen yang rendah adalah disukai. Faktor-

faktor seperti pajak, inflasi, biaya transaksi, dan prefrensi pribadi membuat 

pertanyaan tentang bernilai atau tidaknya dividen menjadi mutlak. Adanya 

dampak dari efek klien dan isi informasi dari dividen memberikan kerangka untuk 

analisa pentingnya dividen yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan 

tentang nilai dividen dalam situasi tertentu. Penelitian ini akan memfokuskan pada 

beberapa faktor yang penile ambil dariri penelitian-penelitian sebelumnya yang 

diduga berpengaruh pada penetapan  Dividen Payou Ratio yang antara lain adalah 

: ROA, pertumbuhan laba, DER, EPS, dan NPM. 
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3. Pertumbuhan Laba 

a. Pengertian Pertumbuhan laba 

Didalam melakukan penjualan perusahaan mempunyai tujuan dalam 

penjualannya yaitu dengan adanya peningkatan atau pertumbuhan laba 

perusahaan. Pertumbuhan laba sangatlah diinginkan oleh perusahaan 

karena pertumbuhan laba mencerminkan suat pertumbuhan perusahaan. 

Perusahaan harus mempunyai strategi yang tepat agar dapat memenangkan 

pasar dengan menarik konsumen agar selalu memilih produknya. Untuk 

itu fakto-faktor yang mempengaruhi penjualan harus benar-benar 

diperhatikan.  

Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut perusahaan akan dapat 

menetapkan kebijaksanaan untuk mengantisipasi kondisi tersebut, sehngga 

perusahaan dapat menjual produk dalam jumlah yang besar dan volume 

penjualan akan meningkat yang mengakibatkan laba perusahaan akan 

meningkat pula. Dengan meningkatnya laba perusahaan, maka keuntungan 

yang diperoleh para investor akan meningkat.  

Didalam melakukan penjualan perusahaan melakukan tujuan dalam 

penjualannya yaitu dengan adanya penigkatan atau pertumbuhan laba 

perusahaan. Pertumbuhan laba sangatlah diinginkan oleh perusahaan 

karena pertumbuhan laba mencerminkan suatu pertumbuhan perusahaan. 

Pertumbuhan laba dapat diartikan sebagai perubahan laba pertahun.  

Menurut Indrawati dan Suhendro (2013), pertumbuhan laba adalah 

perubahan total laba perusahaan. Menurut Devie (2011), pertumbuhan laba 

dalam manajemen keuangan diukur berdasarkan perubahan laba, bahkan 
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secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang seharusnya 

(sustainable growth rate)  dengan melihat keselarasan keputusan investasi 

dan pembiayaan.  

Menurut Ratnawati (2012) pertumbuhan lab ayang berkelanjutan adalah 

tingkat dimana penjualan perusahaan dapat tumbuh tergantung pada 

bagaiman dukungan aset terhadap penigkatan penjualan. Selain melalui 

tingkat penjualan, pertumbuhan laba juga diukur dari pertumbuhan aset 

atau dengan kesempatan investasi yang diproksikan dengan berbagai 

macam kombinasi nilai set kesempatan investasi (invesment opportunity 

set).  

Murni dan Aggriana (2012) menatakan, pendekatan pertumbuhan laba 

merupakan suatu komponen untuk menilai prospek perusahaan pada masa 

yang akan datang. Dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba merupakan 

komponen untuk menilai prospek perusahaan pada masa yang akan datang 

dan dalam manajemen keuangan diukur berdasarkan perubahan total 

pertumbuhan laba. 

Pertumbuhan laba adalah perubahan laba pada laporan keuangan 

pertahun. Perttumbuhan berkaitan dengan bagaimana terjadinya stabilitas 

peningkatan penjualan kedepan. Pertumbuhan laba yang diatas rata-rata 

bagi suatu perusahaan pada umumnyya didasarkan pada pertumbuhan 

cepat yang dihrapkan dan industri dimana perusahanan beroperasi. 

Pertumbuhan laba suatu produk sangat tergantung dari daur hidup produk 

(Fabozi 2011:881). 
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Menurut Amstrong (2012:327) ada 4 tahap daur hidup produk yang 

mempengaruhi pertumbuhan laba: 

1. Tahap introduksi 

Tahap ini mulai ketika produk baru pertama kali diluncurkan. Hal 

ini mebutuhkan waktu, dan pertumbuhan laba cenderung lambat. 

Dalam tahap ini kalau dibandingkan dengan tahap-tahap yang lain, 

perusahaan masih merugi atau berlaba kecil karna penjualan yang 

lambat dan biaya distribusi serta promosi yang tinggi. 

2. Tahap prtumbuhan 

Pada taha ini pertumbuhan laba meningkat dengan cepat laba 

meningkat, karena biaya promosi dibagi volume penjualan yang 

tinggi, dan juga karena biaya produksi per unit turun 

3. Tahap menjadi dewasa  

Tahap dewasa ini berlangsung lebh lama dari tahap berikutnya dan 

memberikan tantangan kuat bagi manajemen pemasaran. Penurunan 

pertumbuhan laba menyebabkan banyak produsen mempunyai 

banyak produk untuk dijual. 

4. Tahap penurunan 

Penjualan menurun karena berbagai alasan, termasuk pembagian 

pengerjaan teknologi, selera konsumen berubah, dan meningkatnya 

persaingan ketika penjualan dan laba menurun, beberapa 

perusahanan mundur dari pasar. Perusahaan yang masih bertahan 

dapat mengurangi macam produk yang ditawarkannya. 
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Pertumbuhan laba suatu produk dari emiten tergantung dari daur hidup 

produk. Jika pertumbuhan laba pertahun meningkat, investor akan percaya 

terhadp emiten, bahwa emiten akan memberikan keuntungan dimasa 

depan. Kondisi tersebut terjadi jika informasi yang diperoleh investor 

sempurna. 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan pertumbuhan laba 

merupaka perubahan laba pertahun yang stabil. Jika pertumbuhan laba 

pertahun meningkat, investor akan percaya terhadap emiten bahwa emiten 

akan memberikan keuntngan dimasa depan.  

Bagi perusahaan dengan tingkat pertumbuhn laba dan laba yang tinggi 

kencederungan perusahaan membagikan dividen lebih konsisten 

dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang tingkat pertumbuhan 

labanya rendah (Hatta,2012). Secara atematis pertumbuhan laba dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

Pertumbuhan laba = laba periode ini-laba periode sebelumnya 

                              Laba periode sebelumnya 

     

 

 

b. Faktor-Faktor Pertumbuhan laba 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba dapat 

berasal dari internal maupun eksternal. Adapun faktor internalnya antara 

lain laba perusahaan, pertumbuhan aktiva tahunan, likuiditas, kebijakan 

dividen, dan penjualan. Sedangkan faktor eksternalnya adalah kebijakan 

pemerintah, pergerakan suku bunga, fluktuasi nilai tukar mata uang, rumor 

dan sentimen pasar Sawidji (2013). 
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1. Return On Asset(ROA)  

Return On Asset menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

dari aktiva yang dipergunakan. Dengan mengetahui rasio ini, akan dapat 

diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang 

lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas 

manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 

Analisa Return On Asset (ROA) dalam analisa keungan mempumyai arti 

yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat 

menyeluruh/komprehensif. 

Analisa Return On Asset (ROA) ini sudah merupakan teknik analisa yang 

lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. Return On Asset (ROA) itu sendiri adalah 

salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat 

mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. Dengan demikian Return On Asset (ROA) 

menhubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan (net 

operating income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk 

menghasilkan keuntungan operasi tersebut (net operating assets). “sebutan 

lain untuk rasio ini adalah net operating profi rate of return atau operating 

earning power” (Munawir 2013:89). Formulasi dari ROA adalah sebagai 

berikut : 
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5.  Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt To Equity Ratio (DER) mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian dari 

modal sendiri atau equitas yang digunakan untuk membayar hutang DER 

merupaan perbandingan antara total hutang yang dimiliki perusahaan dengan 

total ekuitasnya. Secara matematis DER dapat diformulasikan sebagai berikut 

(Ang,2012) : 

Total debt merupakan total liabilities (baik hutang jangka pendek maupun 

jangka panjang), sedangkan total shareholder’s equity merupakan total modal 

sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan komposisi atau 

struktur modal dari total pinjaman (hutang) terhadap total modal yang 

dimiliki perusahaaan. Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi total 

hutang (jangka pendek maupun jangka panjang) semakin besar dibanding 

dengan total modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban 

perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) (Ang,2012). 

Semakin besar hutang, semakin besar resiko yang ditanggung perusahaan. 

Oleh sebab itu perusahaan yang tetap mengambil hutang sangat tergantung 

pada biaya relatif. Biaya hutang lebih kecil daripada dana ekuitas. Dengan 

menambahkan hutang ke dalam   neracanya, perusahaan secara umum dapat 

meningkatkan profitabilitas, yang keemudian menikkan return sahamnya, 

sehingga meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham dan membangun 

potensi pertumbuhan yang lebih bessar. Sebaliknya Biaya hutang lebih besar 
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daripada dana ekuitas. Dengan menambahkan hutang kedalam neracanya, 

justru akan menurunkan profitabilitas perusahaan (Walsh, 2013). 

Kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua hutang hutangnya 

menunjukkan “solvabilitas” suatu perusahaan. Suatu perusahaan yang 

“solvable” berarti perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang 

cukup untuk membayar semua hutang hutangnya (Riyanto,2013). Sejalan 

dengan uraian diatas, Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan struktur 

pemodalan suatu perusahaan yang merupakan perbandingan antara total 

hutang dengan ekuitas yang digunakan sebagai sumber pendanaan 

perusahaan. 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio pengukur leverage perusahaan, 

menurut Gitman dan Joehnk (2011) rasio leverage adalah: “ Financial ratios  

that measure the amount of debt being used to support operations and ability 

of the firm to service its debt”. 

Balancing Theory menyatakan bahwa keputusan untuk menambah hutang 

tidak hanya berdampak negatif, tetapi juga dapat berdampak positif karena 

perusahaan harus berupaya menyeimbangkan manfaat dengan biaya yang 

ditimbulkan akibat hutang. Mondigliani dan Militer (2012) menyatakan 

bahwa nilai suatu perusahaan akan meningkat dengan meningkatnya Debt to 

Equity Ratio (DER) karena adanya efek dari corporate tax shield. Hal ini 

disebabkan karena dalam keadaan pasar sempurna dan ada pajak, umumnya 

bunga yang dibayarkan akibat penggunaan hutang dapat dipergunakan untuk 

mengurangi penghasilan yang dikenakan pajak. Dengan demikian apabila 

terdapat dua perusahaan dengan laba operasi yang sama, tetapi perusahaan 
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yang satu menggunakan hutang dan membayar bunga sedangkan perusahaan 

yang lain tidak, maka perusahaan yang membayar bunga akan membayar 

pajak penghasilan yang lebih kecil, sehingga menghemat pendapatan. 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio atau perbandingan antara 

modal sendiri dan modal yang diperoleh dari luar perusahaan atau kreditur. 

Hutang ini muncul karena tidak semua kebutuhan modal mampu dipenuhi 

oleh modal sendiri atau dengan perolehan dari penjualan saham sehingga 

perusahaan biasanya akan mencari tambahan modal melalui hutang. Hutang 

yang diperhitungkan disini terdiri dari hutang jangka pendek dan jangka 

panjang. Rasio ini memberikan gambaran mengenai struktur modal yang 

dimiliki perusahaan, sehingga dapat diamati tingkat resiko tak tertagihnya 

suatu hutang.   

Lukman Syamsuddin (2012:54) mengemukakan debt to equity ratio 

menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman yang diberikan oleh para 

kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik modal 

perusahaan. Sofyan Syafri Harahap (2013:303) mengemukakan rasio hutang 

atas modal atau debt to equity ratio menggambarkan sejauh mana modal 

pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar (kreditor). Kasmir 

(2012:157) mendefinisikan : 

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai hutang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan membandingkan antara seluruh 

hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna 

untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 
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pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio inii berfungsi untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang. 

Semakin tinggi Debt  to Equity Ratio menunjukkan semakin besar total 

hutang terhadap total equitas (Ang, 2011), hal ini juga akan menunjukkan 

semakin besar ketergantungan perusahan terhadap pihak luar (kreditur) 

sehingga tingkat resiko perusahaan semakin besar. Menurut Bringham dan 

Houston (2013:17), semakin tinggi resiko dari penggunaan lebih banyak 

hutang cenderung akan menurunkan harga saham. Investor perlu 

memperhatikan kesehatan perusahaan melalui perbandingan antara modal 

sendiri dan modal pinjaman. Jika modal sendiri lebih besar dari pada modal 

pinjaman, maka perusahaan tidak akan mudah bangkrut dan sebaliknya 

(Samsul, 2013:204).    

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu rasio yang diigunakan untuk 

mengukur tingkat solvabilitas perusahaan, hal ini berkaitan dengan keputusan 

pembiayaan dan menghitung bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang (Bambang Riyanto, 2013:333). 

Rasio ini memberikan petunjuk umum tentang kelayakan dan risiko 

keuangan. Rasio ini diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

(Kasmir, 2012:157) : 

𝐷𝑒𝑏𝑡𝑇𝑜𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜(DER) =  
Total Utang (𝐷𝑒𝑏𝑡)

Ekuitas (𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
 

Debt To Equity Ratio (DER) yang semakin besar menunjukkan bahwa strukktur 

modal yang berasal dari hutang semakin besar digunakan untuk mendanai ekuitas 

yang ada. Kreditor  memandang, semakin besar rasio ini akan semakin 

menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang ditanggung atas 
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kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Semakin kecil rasio ini semakin 

baik. Untuk keamanan pihak luar, rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar dari 

jumlah hutang atau minimal sama, namun bagi pemegang saham atau manajemen 

rasio ini sebaiknya besar. 

Analisis Debt to Equity Ratio penting karena digunakan untuk mengukur tingkat 

penggunaan hutang sebagai sumber pembiayaan perusahaan yang mencakup 

kewajiban lancar maupun hutang jangka panjang, dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

6.Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) adalah rasio laba per lembar saham atau disebut 

juga rasio nilai buku, merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 

manajemen manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham 

(Kasmir 2013:207). Menurut Darmadji & fakhrudin (2012:154) Earning Per 

Share (EPS) adalah rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba untuk setiap lembar saham yang beredar.  

Earning Per Share (EPS) sebagai salah satu rasio yang biasa digunakan 

dalam prospektus, bahan penyajian, dan laporan tahunan kepada pemegang 

saham yang merupakan laba bersih dikurangi dividen (laba tersedia bagi 

pemegang saham biasa) dibagi dengan rata-rata tertimbang dari saham biasa 

yang beredar akan menghasilkan laba per saham. Sehingga Earning Per 

Share  (EPS) merupakan jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu 

periode untuk tiap lembar saham yang beredar. 
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Earning Per Share (EPS) atau pendapatan perlembar saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari 

setiap lembar saham yang dimilikinya (Fahmi, 2011:138). Sedangkan 

menurut Tandelilin (2010:373), EPS adalah laba bersih yang siap dibagikan 

kepada para pemegang saham dibagi dengan jumlah lembar saham 

perusahaan. Menurut Kasmir (2014:115) EPS disebut juga dengan rasio nilai 

buku, merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 

mencapai keuntungan bagi pemegang saham. EPS menggambarkan jumlah 

rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa atau laba bersih per 

lembar saham biasa (Retnowati, 2012:185). 

Eduardus Tendelilin (2010:374) mengemukakan, Earning Per Share (EPS) 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑃𝑒𝑟𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒(EPS) =  
Laba bersih setelah pajak

Jumlah saham yang beredar
 

Menurut Brigham dan Houston terjemahan Ali Akbar Yulianto (2011), 

faktor-faktor penyebab kenaikan dan penurunan EPS adalah: 

a. Laba bersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar tetap. 

b. Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang beredar turun. 

c. Laba berih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar turun. 

d. Persentase kenaikan laba bersih lebih besar dari pada persentase 

kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar . 

e. Persentase penurunan jumlah lembar saham biasa yang berdar lebih 

besar dari pada persentase penurunan laba bersih. 

f. Jadi bagi suatu perusahaan, nilai laba per saham akan meningkat 

apabila persentase kenaikan laba bersihnya lebih besar dari pada 



32 
 

 
 

persentase kenaikan  kenaikan jumlah lembar saham biasa yang 

beredar, begitu pula sebaliknya.  

 

7. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin atau margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan 

dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan 

dengan penjualan (Kasmir, 2013:200). Menurut Agus Sartono (2010:123), 

Net Profit Margin merupakan rasio antara laba bersih (Net profit) yaitu 

penjualan yang sudah dikurangi seluruh biaya termasuk pajak dibandingkan 

dengan penjualan. 

Menurut Hery (2015:235) mengemukakan bahwa Net Profit Margin 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentasi laba 

bersih atas penjualan bersih.Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 

terhadap penjualan bersih.Net Profit Margin mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba neto dari setiap penjualannya.Semakin 

tinggi nilai NPM maka menunjukkan seakin baik (Werner R.Muhardi, 

2013:64). 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Net Profit 

Margin merupakan perbandingan antara laba bersih setelah dipotong pajak 

dengan penjualan.Rasio ini menginterprestasikan tingkat efisiensi perusahaan, 

yakni sejauh mana kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya 

operasionalnya pada periode tertentu. Rasio yang rendah berarti manajemen 

belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan rasio 

yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham meningkat dengan pengertian 

lain tingkat pengembalian tinggi.  
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Jadi NPM adalah indikator seberapa besar laba bersih dari setiap rupiah 

pendapatan.Net Profit Margin yang tinggi tidak hanya sekedar menunjukkan 

kekuatan bisnis tetapi juga semangat yang kuat pihak manajemen untuk 

melakukan kontrol terhadap biaya.Dengan demikian perusahaan tersebut 

memiliki efisiensi yang tinggi dan juga berarti menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi dari penjualannya. 

Menurut Kasmir (2012:200) Net Profit Margin dihitung dengan rumus 

ssbagai berikut : 

𝑁𝑒𝑡𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛(NPM) =  
Laba bersih setelah pajak

Penjualan
  𝑥 100% 

B. Penelitian terdahulu 

Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan  perbandingan 

dan referensi dalam penelitian ini adalah : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Ita Lopolusi (2013) 

Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi 

Kebijakan Deviden 

Sektor Manufaktur yang 

Terdaftar di PT Bursa 

Efek Indonesia periode 

2012-2013 

Variabel NPM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap DPR. Variabel Cash 

Ratio menunjukkan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Dividen Payout Ratio 

(DPR) Variabel Debt to Equity ratio (DER ) 

dan Growth menunjukkan pengaruh negatife 

dan tidak signifikan terhadap Dividen Payout 

Ratio, Firm Size menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan. 

 

Hani Diana (2011) 

 Analisis Faktor-Faktor  

yang Mempengaruhi 

Kebijaka Deviden (Studi 

Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di BEI 

Periode 2011-2012) 

Variabel COL berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap DPR. Variabel Growth 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

DPR. Variabel CR, ROE, dan DER 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap DPR. Secara simultan Current Ratio 

(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Growth, 

Collateralizable Assets (COL) dan Return on 

Equity (ROE) berpengaruh signifikan 

terhadap DPR. 

Shitta Amalia (2011)  Analisis Faktor-Faktor Variabel NPM berpengaruh positif dan 
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yang Mempengaruhi 

Kebijakan Deviden 

Payout Ratio (Studi 

kasus pada perusahaan 

yang Terdaftar Pada 

Bursa Efek Indonesia 

non Keuangan Periode 

2011-2012) 

signifikan terhadap DPR.VariabelCash Ratio 

menunjukkanpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Dividen Payout Ratio (DPR) 

Variabel Debt to Equity ratio (DER ) dan 

Growth menunjukkan pengaruh negatife dan 

tidak signifikan terhadap Dividen Payout 

Ratio, Firm Size menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan. 

 

Sumber : Data diolah penulis, 2019 

 

C. Kerangka Konseptual 

1. Pengaruh ROA terhadap DPR 

Return on Asset merupakan tingkat profit bersih yang dicapai perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, oleh karena itu dividend akan 

dibagikan apabila perusahaan memperoleh profit. Semakin besar profit yang 

diperoleh, akan semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam 

membayarkan dividen (Al-Najjar,2012). Dalam residual theory dinyatakan 

bahwa dividen merupakan prioritas terakhir, apabila perusahaan memiliki dana 

sisa maka aka dibagikan sebagai dividen. Namun apbila perusahaan tidak 

memiliki dana sisa, maka perusahaan tidak akan melakukan pembayaran 

dividen (Fitriana,2014). Argument ini menyatakan bahwa suatu perusahaan 

akan melakukan pembayaran dividen bila perusahaan tersebut memperoleh 

keuntungan yang tinggi akan memiliki jumlah laba yang tinggi pula da 

perusahaanaka melakukan pembayaran dividen dalam jumlah yang besar 

kepada pemegang saham. 

Pada penelitian yang dilakukan Gill et al, (2010). Nurhayati (2013), dan 

Rizqia et al, (2013), menunjukkan bahwa adanya hubungan positif signifikan 

antara Return On Asset terhaap Divien Payout Ratio. 
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3. Pengaruh Pertumbuhan Laba Terhadap DPR 

Tingkat laba yang dilihat dari laba tunai yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Oleh karena dividen dibagikan 

dari keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan, maka besarnya keuntungan 

akan mempengaruhi besarnya dividen yang akan dibagikan. 

Pertimbangan mengenai dividen kas ini diduga sangat berkaitan dengan 

kinerja keuangan perusahaan. Bila kinerja keuangan perusahaan bagus maka 

perusahaan tersebut akan mampu menetapkan besarnya dividen payout ratio 

sesuai dengan harapan pemegang saham dan tentu saja tanpa  mengabaikan 

kepentingan perusahaan untuk tetap sehat dan tumbuh. Dalam kebijakan 

dividen, manajemen hendaknya mempertimbangkan kelangsungan hidup 

perusahaan (going concern) dan dengan pertumbuhan perusahaan yang stabil 

dari tahun ke tahun. Laba usaha yang diperoleh perusahaan sebaiknya tidak 

seluruhnya dibagikan dalam bentuk dividen bila perusahaan hendak melakukan 

reinvestasi pada proyek-proyek yang akan memberikan keuntungan dimasa 

datang. 

Jaya (2013) melakukan penelitian dan diperoleh hasil bahwa laba 

mempengaruhi dividen dan penelitian yang dilakukan Nuliana meneliti 

dilakukan dengan analisis korelasi diperoleh kesimpulan bahwa secara 

simultan ada pengaruh yang signifikan antara laba terhadap dividen pada 

perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI. 

Semakin besar laba tunai maka pendapatan dividen kas per lembar saham 

(cashdividend per share) yang akan diterima oleh para pemegang saham biasa 

(common stock) juga semakin besar. Hal tersebut dengan asumsi jika dividen 
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bagi para pemegang saham minoritas dan jumlah saham yang beredar (saham 

biasa) relatif tetap (Kartika : 2011). 

3. Pengaruh DER terhadap DPR 

Debt to Equty Ratioadalah rasio keuangan yang menunjukkan proporsi 

ekuitas dan utang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan (Gill et 

al,2010). Rasio ini menunjukkan seberapa besar perusahaan menggunakan 

hutang sebagai sumber pendanaannya, berdasarkan high riskdan high return 

(Fitriana,2014). Semakin besar hutang maka beban perusahaan juga menjadi 

lebih besar karena adanya beban biaya hutang yang harus ditanggung 

perusahaan (Mehta,2012). Bila perusahaan insentif menggunakan laba ditahan 

dalam melunasi hutangnya, maka akan menghambat perusahaan dalam 

melakukan pembayaran dividen kepada pemegang saham. 

Pada penelitian yang dilakukan Rizqia et al (2013) menunjukkan bahwa 

adanya hubungan negatif signifikan antara Debt to Equity Ratio terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

4. Pengaruh EPS terhadap DPR 

Sutrisno (2013) menjelaskan jika tingkat Earning Per Share atau 

keuntungan yang diperoleh perusahaan tinggi, maka informasi ini dapat 

dijadikan suatu sinyal bagi pemegang saham bahwa perusahaan tinggi, maka 

informasi ini dapat dijadikan suatu sinyal bagi pemegang saham bahwa 

perusahaan memiliki prospek yang baik dimasa yang akan datang sehingga 

tingkat dividen yang akan diterima pemegang saham akan mengalami 

peningkatan, sehingga dapat di interprestasikan bahwa semakin tinggi nilai 

EPS perusahaan maka semakin tinggi dividend payout ratio perusahaan karena 
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dividen yang dibagikan kepada pemegang saham mengalami peningkatan. 

Teori diatas didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shinta 

(2012), yang menunjukkan bahwa EPS memiliki pengaruh terhadap Dividend 

Payout Ratio. 

2. Pengaruh NPM terhadap DPR 

Net profit margin merupakan penilaian profitabilitas suatu perusahaan 

menurut Robert Ang (2010)  NPM berfungsi untuk mengukur tingkat 

kembalian keuntungan bersih terhadap penjualan bersihnya. Rasio ini juga 

menunjukkan marjin tertentu sebagai konpensasi yang wajar bagi pemilik yang 

telah menyediakan modalnya dengan suatu risiko.Risiko laba bersih terhadap 

penjualan (total pendapatan) pada dasarnya mencerminkan efektifitas 

biaya/harga dari keegiatan perusahaan. 

Sutrisno (2013) menyatakan bahwa profitabilitas adalah tingkat keuntungan 

bersih yang berhasil dalam menjalankan operasionalnya.Dividend merupakan 

sebagian dari laba bersih yang diperoleh perusahaan. Oleh karenanya dividend 

akan dibagikan jika perusahaan memperoleh keuntungan. Keuntungan yang 

layak dibagikan kepada para pemegang saham, adalah keuntungan setelah 

perusahaan memenuhi seluruh kewajiban tetapnya, yaitu beban bunga dan 

pajak.Oleh karena dividend diambil dari keuntungan bersih yang diperoleh 

perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hadi widjaja dan Triani 

(2009) menyatakan bahwa NPM berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

DPR. 
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Gambar II.1 

Paradigma Penelitian  

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. 

Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban 

sementara atas masalah yang dirumuskan. (Sugiyono 2012: 96). 

Dari pengertian hipotesis tersebut, penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian 

ini yaitu : 

H1. ROA berpengaruh positif terhadap Dividend Payout Ratio pada industri 

Perbankan LQ45 di Bursa Efek Indonesia  

ROA 

( Munawir, 2013) 

 

 

 

Dividen Payout Ratio 

( Robert Ang, 2010 ) 

 

EPS 

( Eduardus Tandelilin, 

2010 ) 

 

NPM 

( Kasmir, 2012) 
 

Pertumbuhan Laba 

( Hatta, 2012 ) 

 

DER 

( Kasmir, 2012 ) 
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H2. Pertumbuhan Laba berpengaruh positif terhadap Dividend Payout Ratio pada 

industri Perbankan LQ45 di Bursa Efek Indonesia 

H3. DER berpengaruh positif terhadap Dividend Payout Rasio pada industri 

Perbankan LQ45 di Bursa Efek Indonesia 

H4. NPM berpengaruh positif terhadap Dividend Payout Ratio pada industri 

Perbankan LQ45 di Bursa Efek Indonesia  

H5. EPS berpengaruh positif terhadap Dividend Payout Ratio pada industri 

Perbankan LQ45 di Bursa Efek Indonesia 

H6. Ada pengaruh ROA, pertumbuhan laba, DER, EPS, NPM terhadapDividend 

Payout Ratio pada industri perbankan LQ45 di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif bersifat 

asosiatif  . Menurut Umar (2011:30), penelitian asosiatif kausal adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menganalisis hubungan anatara satu variabel lainnya atau 

bagaimana suatu variabel leverage operasi mempengaruhi variabel pertumbuhan 

penjualan.  

 

B. Definisi Operasional 

Veriabel-variabel penelitian merupakan subjek penelitian yang akan   

dianalisis. Veriabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

NO 
VARIABEL 

PENELITIAN 

DEFINISI 

VARIABEL INDIKATOR PENELITIAN SKALA 

1 ROA (X1) Rasio ini digunakan 

untuk mengukur 

kemampuan 

perusahaan 

memperoleh laba yang 

tersedia bagi pemegan 

saham  perusahaan. 

Rasio ini juga 

dipengaruhi oleh besar 

kecilnya utang 

perusahaan, apabila 

proporsi utang 

semakin besar maka 

rasio ini akan besar. 

100x
assetTotal

pajaksesudahLaba
ROA  

Rasio 

2 Pertumbuhan 

Laba (X2) 

 

pertumbuhan laba 

dalam manajemen 

keuangan diukur 

berdasar perubahan 

laba, bahkan secara 

keuangan dapat 

dihitung berapa 

pertumbuhan yang 

seharusnya dengan 

PertumbuhanLaba =  

 laba periode ini-laba periode sebelumnya 

                   Laba periode sebelumnya 
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melihat keselarasan 

keputusan investasi. 

 

3 DER (X3) Rasio ini memberikan 

petunjuk umum 

tentang kelayakan dan 

risiko keuangan. Rasio 

ini diperoleh 

𝐷𝑒𝑏𝑡𝑇𝑜𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜(DER)

=  
Total Utang (𝐷𝑒𝑏𝑡)

Ekuitas (𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
 

 

Rasio 

4 EPS (X4) rasio yang 

menunjukkan berapa 

besar keuntungan 

(return) yang diperoleh 

investor atau 

pemegang saham per 

lembar saham 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑃𝑒𝑟𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒(EPS)

=  
Laba bersih setelah pajak

Jumlah saham yang beredar
 

Rasio 

5 NPM (X5) Rasio ini mengukur 

kemampuanperusahaan 

menghasilkan 

pendapatan bersihnya 

terhadap total 

pendapatan 

yangdicapai. Semakin 

tinggi rasio net profit 

margin yang dicapai 

oleh 

perusahaanterhadap 

penjulan bersihnya 

menunjukkan semakin 

efektif operasional\ 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba 

bersihnya 

𝑁𝑃𝑀

=
𝐿𝑎𝑏𝑎𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥100% 

 

Rasio 

6 DPR (Y1) Arus dividen dapat 

dianggap sebagai arus 

kas yang diterima oleh 

investor dengan alsan 

bahwa dividen 

merupakan satu-

satunya arus yang 

diterima investor. Jika 

dividen merupakan 

satu-satunya arus kas, 

maka model diskonto 

dividen dapat dapat 

digunakan sebagai 

pengukur arus kas 

untuk menghitung nilai 

intrinsik saham. 

 

 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜(DPR)

=  
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑒𝑟 𝑆h𝑎𝑟𝑒 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun tempat dan waktu penelitian sebagai berikut :  

 Tempat : Perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

 Waktu  : Penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2018 hingga 2020 

 

Tabel III.II 

Waktu Penelitian 

Kegiatan 
Des Januari Februari Maret April 

4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan Judul                               

Penyusunan 

Proposal                           

    

Pengajuan 

Proposal                           

    

Perbaikan 

Proposal                           

    

Seminar Proposal                               

Pengumpulan 

data                           

    

Pengolahan data                               

Penulisan Skripsi                               

Perbaikan Skripsi                               

Sidang Meja 

Hijau                           

    

Sumber : Data diolah penulis, 2020 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Industri Perbankan yang 

terdaftar secara tetap di LQ45 Bursa Efek Indonesia.  

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek, yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari untuk kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2013 

:117).  Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan LQ 45 yang 

terdaftar di BEI periode 2014-2019 yang berjumlah 5 perusahaan. 
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Tabel III.III 

Data Populasi Penelitian 

NO NAMA PERUSAHAAN 
KODE 

PERUSAHAAN 

 1  Bank Rakyat Indonesia BBRI  

 2  Bank Tabungan Negara  BBTN 

 3  Bank Mandiri   BMRI 

 4  Bank Central Asia  BBCA 

 5  Bank Negara Indonesia  BBNI 

 

2. Sampel  

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2012:73) adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut harus betul-betul 

representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang 

akan diambil dari suatu populasi. 

Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 100 , 

maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya 

lebih besar dari 100 maka diambil 10-15 % atau 20-25 % dari jumlah 

populasinya. 

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya kurang dari 100, 

maka penulis mengambil seluruh jumlah populasi yang ada pada perusahaan 

perbankan LQ45 yang terdaftar di BEI yaitu sebanyak 5 perusahaan.  

Tabel III.IV 

Data Sampel Penelitian 

NO NAMA PERUSAHAAN 
KODE 

PERUSAHAAN 

 1  Bank Rakyat Indonesia BBRI  

 2  Bank Tabungan Negara  BBTN 

 3  Bank Mandiri   BMRI 

 4  Bank Central Asia  BBCA 

 5  Bank Negara Indonesia  BBNI 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi dokumentasi 

yaitu dengan mempelajari, mengklasifikasikan, dan mengalisis data sekunder 

berupa catatan–catatan, laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait 

dengan lingkup penelitian ini. Data penelitian mengenai ROA, pertumbuhan laba, 

DER, NPM, EPS dan Dividend Payout Ratio diperoleh dari data laporan 

keuangan perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI periode 2014-2019.   

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini metode analisi data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda (multiple linier regression method) dengan bantuan software SPSS 

(Statistical Package Social Science). 

1. Statistik Deskriptif 

Penelitian ini akan menjabarkan deskripsi seluruh data sampel perusahaan 

berdasarkan variabel penelitian. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tren 

nilai terendah (minimum), rata-rata (mean), dan standar deviasinya sehingga 

penulis dapat mendeskriptifkan hasil penelitian yang berupa angka-angka 

kedalam analisis. 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

Persamaan regresi Ordinary Least Square (OLS) harus bersifat BLUE 

(Best Linier Unbiased Estimator), artinya pengambilan keputusan melalui uji 

t tidak boleh bias. Syarat asumsi klasik yang harus dipenuhi model regresi 

berganda senbelum data tersebut dianalisis adalah uji Normalitas, 

Multikolinearitas, Autokorelasi, dan Heterokedastisitas 
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a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah 

data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data 

dengan bentuk lonceng dan distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri 

atau ke kanan. Untuk menguji apakah sampel penelit ian merupakan jenis 

distribusi normal maka digunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov 

Goodness of fit test terhadap masing-masing variabel dengan tingkat 

signifikasi (æ) yang digunakan adalah 5% dengan kriteria pengujian 

sebagai berikut (Santoso 2007:392) : 

 Jika Probabilitas > 0.05, maka distribusi normal 

 Jika Probabilitas < 0.05, maka distribusi tidak normal 

b. Uji Multikolinearitas  

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau 

pasti diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model 

regresi. Untuk mendeteksi ada tau tidaknya multikolinearitas dapat 

dilakukan dengan melihat toleransi variabel dan Variante Inflation Factor 

(VIF) dengan membandingkan sebagai berikut (Ghizali 2005:96): 

 Jika VIF < 10 dan Tolarance > 0.10, maka tidak terjadi multikoliniearitas  

Jika VIF > 10 dan Tolarance < 0.10, maka terjadi multikolinearitas 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam suatu model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 
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observasi yang beruntun sepanjang waktu berkaitan satu sama lain atau 

munculnya data dipengaruhi oleh data sebelumya. Salah satu metode yang 

sering digunakan untuk menguji ada tidaknya autokorelasi adalah dengan 

uji statistic d dari Durbin-Watson. (Ghozali 2005:32) 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl 

Tidak ada autokorelasi positif Tidakada keputusan dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negative Tidakada keputusan 4 – du ≤ d ≤ 4 – 

dl 

Tidak ada autokorelasi positif atau 

negative 

Tidak ditolak du < d < 4 – du  

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas pengujian mengenai sama atau tidaknya varians 

dari residual satu pengamatankepengamatan yang lain. Pengujiannya 

menggunakan grafik plots dengan menggunakan uji glestjer. Terjadi 

homoskedastisitas jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data 

antara Zpred dan Sresidmenyebar dibawah maupun diatas titik origin (angka 

0) padasumbu Y da tidak mempunyai pola yang teratur baik menyempit, 

melebar, maupun bergelombang-gelombng (Ghozali 2005:125). 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Persamaan Regresi Linier Berganda 
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Persamaan regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui arah 

pengaruhdari setiap variable bebas terhadap variable terikatnya. 

Berdasarkan spesifikasi model regresi berganda maka model persamaan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Y = α + 𝛽1𝑋1+ 𝛽2𝑋2+𝛽3𝑋3+ 𝛽4𝑋4+ 𝛽5𝑋5+ ϵ 

 Dimana: 

 Y = DPR 

 α = Koefisien Konstanta  

𝛽1−5 =  Koefisien Regresi 

𝑋1 = ROA 

              𝑋2 = Pertumbuhan Laba 

 𝑋3 = DER 

 𝑋4 = EPS 

 𝑋5 = NPM 

 

b. Uji Signifikansi Parsial ( Uji statistik t) 

Uji statistic t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Uji statistik t ini digunakan karena untuk memperoleh 

keyakinan tentang kebaikan dari model regresi dalam memprediksi. Cara 

untuk mengetahuinya yaitu dengan membandingkan nilai t hitung dengan t 

tabel.  Apabila Nilai thitung dari setiap variabel independen akan 

dibandingkan dengan nilai ttabel dengan menggunakan tingkat kepercayaan 

(Confidence interval) 95% atau α = 0,05. 
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c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Hasil uji signifikansi parameter individual (Uji statistik F) digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel independen yang terdapat dalam 

persamaan regresi secara individual berpengaruh terhadap nilai variabel 

dependen, dengan α = 5 persen (Ghozali, 2012).   Uji statistik F pada 

dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secar bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Cara untuk mengetahuinya yaitu dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. Apabila nilai F hitung 

lebih besar dari pada nilai F tabel, maka Ha diterima artinya semua 

variabel independen secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependen.  

 

d. Koefisien Determinasi (R²) 

Untuk melihat variabel bebas dalam menerangkan variabel terkait dapat  

diketahui dari besarnya koefisien determinasi berganda (R²) KD=R² X 

100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir Juh sebelum indonsia 

merdeka.Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 

Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia.Pasar modal ketika itu 

didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 

kolonian atau VOC. 

Meskipun psar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal mengalami kevakuman.Hal tersebut disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti perang dunia yang mengharuskan Bursa Efek 

harus ditutup, diantaranya pada tahun 1914-1918. Bursa Efek ditutup karena 

terjadinya Perang Dunia I. Bursa Efek Indonesia sempat dijalankan kembali 

pada tahun  1925-1942, namun karena isu politik, yaitu perang dunia II, Bursa 

Efek di Semarang dan Surabaya harus ditutup kembali diawal tahun 1939, 

dan dilanjutkan dengan penutupan Bursa Efek di Jakarta pada tahun 1942-

1952. Perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 

republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi Bursa 

Efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.Pada tahun 1956-1977, 

perdagangan din Bursa Efek harus vakum. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, Bursa Efek diresmiikan kembali oleh presiden Soeharto pada 
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tanggal 10 agustus 1977. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM ( Badan 

Pelaksana Pasar Modal ). Pengatifan kembali pasar modal ini juga ditandai 

dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama. 

Namun pada tahun 1977-1987 perdagangan di Bursa Efek sangat 

lesu.Jumlah emiten hingga tahun 1987 baru mencapai 24 emiten.Pada saat itu 

masyarakat lebih memilih instrumen perbankan dibandingkan instrumen 

pasar modal. Akhirnya pada tahun 1987 diadakan deregulasi Bursa Efek 

dengan menghadirkan paket desember 1987 (PAKDES 87) yang memberikan 

kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan penawaran umum dan investor 

asing menanamkan modal di Indonesia. Aktifitas perdagangan Bursa Efek 

pun kian meningkat pada tahun 1988-1990 setelah paket deregulasi dibidang 

perbankan di pasar modal diluncurkan.Pintu BEJ terbuka untuk asing. 

Bursa Paralel Indonsia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh Persatuan 

Perdagangan Uang Dan Efek (PPUE) pada tahun 1988 dengan organisasinya 

yang terdiri dari broker dan dealer. Selain itu, ditahun yang sama, pemerintah 

mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) yang memberikan 

kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan lain yang 

positif bagi pertumbuhan pasar modal. Bursa Efek Surabaya (BES) ditahun 

1989 mulai beroperasi dan dikelola oleh perseroan terbatas milik swasta yaitu 

PT Bursa Efek Surabaya. 

Pada tanggal 12 juli 1992, yang telah ditetapkan sebagai HUT BEJ, BEJ 

resmi menjadi perusahaan swasta (swastanisasi). BAPEPAM berubah 

menjadi Badan Pengawas Pasar Modal ( sebelumnya ; Badan Pelaksan Pasar 

Modal). Satu tahun kemudian pada tanggal 21 desember 1993 , PT 
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Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) didirikan. Pada 22 mei 1995, BEJ 

meluncurkan sistem otomasi perdagangan yang dilaksanakan dengan sistem 

komputer JATS ( Jakarta Atomated Trading Systems).  Ditahun yang sama 

pada 10 november, pemerintah Indonesia mengeluarkan UU no 8 tahun 1995 

tentang pasar modal. UU ini mulai diberlakukan mulai januari 1996.Bursa 

Paralel Indonesia kemudian merger dengan BES. Kemuduan satu tahun 

berikutnya, 6 agustus 1996, kliring penjaminan efek indonesia (KPEI) 

didirikan dilanjutkan dengan pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia ( 

KSEI ) ditahun berikutnya, 23 desember 1997, Sistem Perdagangan Tanpa 

Warkat (scripless trading) pada tahun 2000 mulai diaplikasikan di pasar 

modal Indonesia, dan ditahun 2002 BEJ mulai mngapliksikan sistem 

perdagangan (remote trading). Ditahun yang sama, perubahan transaksi T+4 

menjadi T+3 pun selesai. Ditahun 2004 Bursa Efek merilis stock option. 

Pada tanggal 30 november 2007, BES dan BEJ akhirnya digabungkan dan 

berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI).  Setelah lahir BEI 

suspensi perdagangan diberlakukan  pada tahun  2008 dan penilai harga efek 

indonesia (PHEI) dibentuk pada tahun 2009. Selain itu, pada tahun 2009 PT 

BEI merubah sistem perdagangan yang lama (JATS) dan meluncurkan sistem 

perdagangan terbarunya yang digunakan oleh BEI sampai sekarang, yaitu 

JATS-NextG beberapa badan lain juga didirikan guna untuk meningkatkan 

aktivitas perdagangan, seperti pendirian PT indonesian Capital Market 

Electronic Library (ICaMEL) pada agustus 2011. OJK pada januari 2012 dan 

diakhir 2012, securities investor protection fund (SIPF), dan prinsip syariah 

dan mekanisme perdagangan syariah juga diluncurkan. BEI juga melakukan 
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beberapa pembaharuan, tanggal 2 januari 2013 jam perdagangan 

diperbaharui, dan ditahun berikutnya Lot size dan Trick Price disesuaiakan 

kembali, dan ditahun 2015 TICMI bergabung dengan ICaMEL. 

Bursa Efek Indonesia juga membuat suatu kampanye yang disebut dengan 

“Yuk Nabung Saham” yang ditujukan kepada seluruh masyarakat Indonesia 

untuk mau memulai brinvestasi di pasar modal. BEI memperkenalkan 

kampanye tersebut pertama kali pada tanggal 12 November 2015, dan 

kampanye ini masih dilaksanakan sampai sekarang, dan ditahun yang sama 

LQ-45 Index Futures diresmikan. Pada tahun 2016, Tick size dan batas 

autorejection kembali disesuaikan, IDX channel diluncurkan, dan BEI 

ditahun ini turut ikut serta menyukseskan kegiatan Amnesti Pajak serta 

meresmikan Go Public Information Center. Pada tahun 2017, IDX incubator 

diresmikan, relaksasi marjin, dan peresmian indonesiasecurities fund. Ditahun 

2018 lalu, sistem perdagangan dan New Data Center telah diperbaharui, 

launchingpenyelesaian transaksi T+2 (T+2 settlement ) dan penambahan 

informasi notasi khusus pada kode perusahaan tercatat. BEI adalah salah satu 

bursa saham yang dapat memberikan peluang investasi dan sumber 

pembiayaan dalam upaya mendukung pembangunan ekonomi nasional. BEJ 

berperan juga dalam upaya mengembangkan pemodal lokal yang besar dan 

solid untuk menciptakan pasar modal indonesia stabil. 

BEI dipimpin oleh direktur utama Eri Firmansyah, mantan direktur utama 

BEJ, mantan direktur utama pasaribu menjabat sebagai direktur perdagangan 

riset income dan derivatif, keanggotaan dan partisipan.Untuk memberikan   

informasi yang lebih lenglkap tentang perkembangan bursa kepada publik, 
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BEI menyebarkan data pergerakan harga sahammelalui media cetak dan 

elektronik.Satu indikator pergerakan harga saham tersebut adalah index harga 

saham. Saat ini, BEI mempunyai 7 macam harga saham : 

a. IHSG (Index Harga Saham Gabungan), menggunakan semua saham 

tercatat sebagai komponen kalkulasi index. 

b. Index sektorel, menggunakan semua saham yg masuk dalam setiap 

sektor. 

c. Index LQ45, menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui beberapa 

tahapan.  

d. Index individual, yang merupakan index untuk masing-masing saham 

didasarkan harga dasar. 

e. Jakarta Islamic Index , merupakan index perdagangan saham syariah. 

Adapun visi dan misi BEI adalah sebagai berikut : 

a. Visi 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia 

b. Misi 

Membangun Bursa efek yang mudah diakses dan memfasilitasi mobilisasi dana 

jangka panjang untuk seluruh lini industri dan segala jenis perusahaan. 
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2. Deskripsi Variabel Penelitian 

a. Dividend Payout Ratio (Y) 

 
 

Gambar 4.1 : grafik Dividend Payout Ratio  

 

Dari grafik diatas terlihat bahwa perusahaan dengan nilai DPR tertinggi terjadi 

pada perusahaan BBRI pada tahun 2018 , DPR cenderung rendah pada perusahaan 

BBTN pada tahun 2018 dan BBCA pada tahun tahun 2019, dari 5 indstri 

perbankan LQ45 yang terdaftar di bursa efek indonesia 2 perusahaan diantaranya 

mengalami penurunan yang berarti semakin rendah DPR akan membuat 

perusahaan sulit dalam mengalokasikan dananya. 
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b. Return On Asset (ROA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 : Grafik ROA 

Dari gambar 4.2 terlihat bahwa grafik ROA dengan nilai tertinggi terjadi pada 

perusahaan BBCA pada tahun 2019, ROA cenderung rendah pada perusahaan 

BBTN pada tahun 2019 yang berarti bahwa industri perbankan LQ45 yang 

terdaftar di bursa efek indonesia mengalami penurunan pada nilai ROA yang 

menandakan bahwa tingkat pembayaran dividen semakin rendah. 
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c. Pertumbuhan Laba 

 

Gambar 4.3 : Grafik PL 

Dari gambar 4.3 terlihat bahwa grafik dari pertumbuhan laba atau PL dengan nilai 

terbanyak terjadi pada perusahaan BBTN pada tahun 2015, pertumbuhan laba 

cenderung rendah di beberapa tahun  pada masing-masing perusahaan, 

pertumbuhan laba di perusahaan perbankan LQ45 yang terdaftar di bursa efek 

indonesia mengalami penurunan yang menyebabkan menurunnya tingkat 

pembagian dividend. 
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d. Debt to Equity Ratio (DER) 

 

Gambar 4.4 : Grafik DER 

Dari gambar 4.4 terlihat bahwa grafik dari nilai DER dengan nilai terbanyak 

terjadi pada perusahaan BBTN pada tahun 2015, nilai DER cenderung rendah 

pada perusahaan BBCA di tahun 2019 yang berarti bahwa meningkatnya hutang 

akan menurunkan besarnya dividen. 
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e. Earning Per Share (EPS) 

 

Gambar 4.5 : Grafik EPS 

Dari gambar 4.5 terlihat bahwa grafik dari nilai EPS dengan nilai terbanyak terjadi 

pada perusahaan BBRI pada tahun 2015, nilai EPS cenderung rendah setiap 

tahunnya pada 4 perusahaan perbankan LQ45 yang terdaftar di bursa efek 

indonesia di antaranya perusahaan BBRI, BMRI, BBCA dan BBNI yang berarti 

bahwa 4 dari 5 perusahaan perbankan ini mengalami penurunan yang menandakan 

bahwa semakin kecil EPS maka akan semakin kecil dividen yang dibayarkan 

kepada para pemegang saham. 
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f. Net Profit Margin (NPM) 

 

Gambar 4.6 : Grafik NPM 

Dari gambar 4.6 terlihat bahwa grafik nilai dari NPM dengan nilai terbanyak 

terjadi pada perusahaan BBCA pada tahun 2017, nilai NPM cenderung rendah 

pada perusahaan BBTN pada tahun 2019  yang berarti bahwa  peningkatan niai 

NPM akan meningkatkan nilai dari DPR pula. 

 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari jumlah sampel sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum, statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan dalam 

bentuk tabel dengan format nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (nilai 

mean) dan standar deviasi dari masing-masing variabel seperti dalam tabel 4.1 

berikut ini : 
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Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

ROA 30 .07 61.67 59.96 1.9987 .79354 .630 

PL 30 1.74 61.57 603.02 20.1007 19.98947 399.579 

DER 30 4.24 11.40 199.89 6.6630 2.21398 4.902 

NPM 30 .33 42.07 756.25 25.2083 10.20170 104.075 

DPR 30 2.39 89.65 782.05 26.0683 17.73589 314.562 

EPS 30 3.34 7.10 176.42 5.8807 .95662 .915 

Valid N (listwise) 30       

 

Sumber : hasil pengolahan SPSS 16 (2020) 

 

  Pada tabel 4.1 diatas diketahui dari variabel  DPR nilai minimum pada 

perusahaan BBTN tahun 2018 sebesar 2,39 artinya DPR yang terkecil dari tahun 

2014 sampai dengan 2019 yaitu sebesar 2,39, maksimum pada perusahaan BBRI 

tahun 2018 yaitu sebesar 89,65 artinya DPR yang tertinggi dari tahun 2014 

sampai dengan 2019 yaitu sebesar 89,65 , mean sebesar 26.0683 dan standar 

deviasinya adalah 17.73589 hal ini menunjukkan bahwa  data berdistribusi dengan 

normal, dimana mean 26.0683 > standar deviasi 17.73589 dengan jumlah data 30. 

  ROA  nilai minimum pada perusahaan BBTN tahun 2017 sebesar 0,07 

artinya ROA yang terkecil dari tahun 2014 sampai dengan 2019 yaitu sebesar 

0,07, maksimum pada perusahaan BBCA tahun 2019 sebesar 3.11 artinya ROA  

yang tertinggi dari tahun 2014 sampai dengan 2019 yaitu sebesar 3.11, mean 

sebesar 1.9987 dan standar deviasi sebesar 0.79354 hal ini menunjukkan bahwa 

data berdistribusi dengan normal, dimana mean 1.9987 > standar deviasi 0,79354 

dengan jumlah data 30. 
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  Pertumbuhan Laba nilai minimum pada perusahaan BMRI tahun 2016 

sebesar 1.74 artinya Pertumbuhan laba yang terkecil dari tahun 2014 sampai 

dengan 2019 yaitu sebesar 1.74, maksimum pada perusahaan BBTN tahun 2015 

sebesar 61.67 artinya pertumbuhan laba yang tertinggi dari tahun 2014 sampai 

dengan 2019 yaitu sebesar 61.67, mean sebesar 20.1007 dan standar deviasinya 

adalah 19.98947 hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi dengan normal, 

dimana mean 20.1007 > standar deviasi 19.98947 dengan jumlah data 30. 

  DER nilai minimum pada perusahaan BBCA tahun 2019 sebesar 4,24 

artinya DER yang terkecil dari tahun 2014 sampai dengan 2019 yaitu sebesar 

4,24, maksimum pada perusahaan BBTN tahun 2015 sebesar 11,40 artinya DER 

tertinggi dari tahun 2014 sampai dengan 2017 yaitu sebesar 11,40, mean sebesar 

6,6630 dan standar deviasinya adalah 2.21398 hal ini menunjukkan data 

berdistribusi dengan normal, dimana mean 6,6630 > standar deviasi 

2,21398dengan jumlah data 30. 

  EPS nilai minimum pada perusahaan BBTN tahun 2019 sebesar 3.34 

artinya EPS yang terkecil dari tahun 2014 sampai dengan 2019 yaitu sebesar 3.44, 

maksimum pada perusahaan BBRI tahun 2015 sebesar 7.10 artinya EPS tertinggi 

dari tahun 2014 sampai dengan 2019 sebesar 7.10, mean sebesar 5.8807 dan 

standar deviasinya adalah 0.95662 hal ini menunjukkan data berdistribusi normal, 

dimana mean 5.8807 > standar deviasi 0.95662 dengan jumlah data 30. 

  NPM nilai minimum pada perusahaan BBTN tahun 2019 sebesar 0,33 

artinya NPM yang terkecil dari tahun 2014 sampai dengan 2019 yaitu sebesar 

0,33, maksimum pada perusahaan BBCA tahun 2017 sebesar 42.07 yang artinya 

NPM tertinggi dari tahun 2014 sampai dengan 2019 sebesar 42.07, mean sebesar 

    58 
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25.2083 dan standar deviasinya 10.20170 hal ini menunjukkan data berdistribusi 

normal, dimana mean 25.20170 > standar deviasi 10.20170 dengan jumlah data 

30. 

 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

1) Uji Grafik 

Hasil pengujian normalitas data diketahui bahwa data telah berditribusi normal, 

dimana gambar histogram memiliki kecembungan seimbang ditengah, kemudian 

gambar normal PP Plot terlihat titik titik berada dalam Gris diagonal.Dengan 

melihat tampilan grafik histogram dapat disimpulkan bahwa pola distribusi data 

adalah normal.Kemudian pada grafik normal Plot terlihat titik-titik sebaran data 

normal.Normalitas data dilakukan dengan mentransformasi data kedalam data 

logaritma agar data menunjukkan pergerakan yang tidak terlalu berbeda dengan 

tahun sebelumnya. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut : 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 48.510 30.387  1.596 .123   

ROA -4.372 6.987 -.196 -.626 .537 .362 2.766 

PL .222 .214 .250 1.035 .311 .605 1.654 

DER -.043 .019 -.867 -2.310 .037 .319 3.139 

NPM .621 .558 .357 1.115 .276 .344 2.911 

EPS -3.404 4.494 -.184 -.757 .456 .601 1.663 

a. Dependent Variable: DPR       
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Hasil perhitungan setelah transformasi nilai tolerance menunjukkan tidak ada 

variabel independent yang memiliki nilai tolerance lebih kecil dari 0.10 yang 

berarti tidak ada korelasi antar variabel independent yang nilainya lebih dari 10. 

Hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukkan hal yang sama tidak ada satupun  

variabel independent yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4,5 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas yang terlihat pada gambar scaterplots menunjukkan 

bahwa penyebaran data antara nilai minimum dan maksimum serta tidak 

membentuk  pola sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena resedual 

(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.Hal 

ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series). Hasil uji autokorelasi 

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .390a .152 -.025 17.95314 .782 

a. Predictors: (Constant), EPS, PL, DER, ROA, NPM  

b. Dependent Variable: DPR   

 Sumber: data diolah SPSS, 16 (2019) 

 Berdasarkan tabel nilai Durbin-Watson sebesar 0.782, dimana letak angka 

DW antara 1 sampai 2 sehingga dapat disimpulkan  tidak terjadi autokrelasi 

negatif maupun autokorelasi positif. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Hasil Uji Simultan  

Untuk melihat pengaruh ROA, Pertumbuhan laba, DER, NPM dan EPS secara 

simultan (bersama-sama) terhadap Devidend Payout Ratio, dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji statis F. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 

program SPSS versi 16, diperoleh hasil seperti yang terlihat pada tabel 4.4 berikut 

Tabel 4.4. Uji Secara Simultan ( Uji F) 
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ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1386.734 5 277.347 .860 .522a 

Residual 7735.561 24 322.315   

Total 9122.295 29    

a. Predictors: (Constant), EPS, PL, DER, ROA, NPM   

b. Dependent Variable: DPR     

Sumber : Data Diolah SPSS.16 (2020) 

 Berdasarkan uji ANOVA atau F-test, diperoleh F hitung sebesar 0.860 

lebih kecil dari F-Tabel sebesar 203 dengan tingkat Signifikansi 0.522 lebih besar 

dari 0.05 berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel ROA, Pertumbuhan Laba, DER, NPM dan EPS 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. 

b. Uji Secara Parsial 

Untuk melihat pengaruh ROA, Pertumbuhan Laba, DER, NPM dan EPS secara 

parsial terhadap Dividend Payout Ratio ,dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik t. berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 16, maka 

diperoleh hasil seperti yang terlihat  pada tabel 4.8 berikut 
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Tabel 4.5. Uji Parsial (Uji t)   

 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap variabel 

independenya. Berdasarkan tabel variabel ROA mempunyai angka signifikansi 

sebesar 0.537 lebih besar dari 0.05 yang menunjukkan bahwa ROA secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. 

Berdasarkan variabel Pertumbuhan Laba diatas mempunyai angka signifikansi 

sebesar 0.311 lebih besar dari 0.05 yang menunjukkan bahwa Pertumbuhan Laba 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. 

Berdasarkan variabel DER  diatas mempunyai angka signifikansi sebesar 0,037 

lebih kecil dari 0.05 yang menunjukkan bahwa DER secara parsial  berpengaruh 

terhadap Dividend Payout Ratio.  

Berdasarkan variabel NPM diatas mempunyai angka signifikansi sebesar 0,276 

lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa NPM secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 48.510 30.387  1.596 .123   

ROA -4.372 6.987 -.196 -.626 .537 .362 2.766 

PL .222 .214 .250 1.035 .311 .605 1.654 

DER -.043 .019 -.867 -2.310 .037 .319 3.139 

NPM .621 .558 .357 1.115 .276 .344 2.911 

EPS -3.404 4.494 -.184 -.757 .456 .601 1.663 

a. Dependent Variable: DPR       
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Berdasarkan variabel  diatas EPS mempunyai angka signifikansi sebesar 0,456 

lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa EPS secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio.  

c. Persamaan Regresi 

Penelitian ini menggunakan persamaan regresi linier berganda berikut ini 

adalah tabel koefisien regresi. 

Tabel 4.6. Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Data Diolah SPSS.16 (2019) 

Dari tabel 4.8 uji t dapat diketahui juga nilai-nilai: 

a  =  48.510 

𝛽1 = -4.372 

𝛽2 = 0.222 

𝛽3 = -0.043 

𝛽4  = 0.621 

𝛽5 = -3.404 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 48.510 30.387  1.596 .123   

ROA -4.372 6.987 -.196 -.626 .537 .362 2.766 

PL .222 .214 .250 1.035 .311 .605 1.654 

DER -.043 .019 -.867 -2.310 .037 .319 3.139 

NPM .621 .558 .357 1.115 .276 .344 2.911 

EPS -3.404 4.494 -.184 -.757 .456 .601 1.663 

a. Dependent Variable: DPR       
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Berdasarkan tabel diatas diperolh regresi linier berganda adalah sebagai berikut:  

Y = 48.510 – 4.372 ROA + 0.222 PL – 0.043 DER + 0.621 NPM – 3.404 EPS + e 

 Interprestasi dari persamaan regresi linier berganda adalah: 

a. Jika tidak ada perubahan di variabel X , maka nilai dari Dividend Payout Ratio  

(Y) adalah sebesar 48.510% 

b. Jika terjadi peningkatan ROA sebesar 1% maka DPR (Y) akan menurun 

sebesar 4.372% artinya ROA dapat menurunkan DPR. 

c. Jika terjadi peningkatan Pertumbuhan laba sebesar 1% maka DPR (Y) akan 

menurun sebesar 0.222% artinya pertumbuhan laba dapat menurunkan DPR. 

d. Jika terjadi peningkatan DER sebesar 1% maka DPR (Y) akan menurun 

sebesar 0.043% artinya DER dapat menurunkan DPR. 

e. Jika terjadi peningkatan NPM sebesar 1% maka DPR (Y) akan meningkat 

sebesar 0.621% artinya NPM dapat meningkatkan DPR. 

f. Jika terjadi peningkatan EPS sebesar 1% maka DPR (Y) akan menurun sebesar 

0.681% artinya EPS dapat menurunkan DPR. 

 

c. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan analisis regresi berganda. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 16, maka diperoleh hasil 

seperti yng terlihat pada tabel 4.7 berikut: 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .390a .152 .025 17.95314 .782 

a. Predictors: (Constant), EPS, PL, DER, ROA, NPM  

b. Dependent Variable: DPR   
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Sumber: Data Diolah Penulis SPSS.16 (2019) 

 Angka Adjusted R-Square koefisien determinasi yang disesuaikan adalah 

0.148. Hal ini berarti bahwa 2.5% variansi atau perubahan Dividend Payout Ratio  

dapat dijelaskan oleh variansi ROA, Pertumbuhan Laba, DER, EPS dan NPM. 

Sedangkan sisanya sebesar 97.5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hipotesis 1 (Ha1) :Return On Asset (ROA) Tidak Berpengaruh Terhadap 

Dividend Payout Ratio (DPR) 

 Berdasarkan hasil pengujian, secara parsial diperoleh koefisien regresi 

Return On Asset (ROA) yang menunjukkan tanda negatif. Ini berarti penurunan 

pada ROA akan mendorong penurunan pada DPR. Begitu pula sebaliknya, 

peningkatan dalam ROA akan mendorong peningkatan pada DPR. Berdasakan 

hasil uji  t menunjukkan bahwa nilai signifikansi  0.537 > 0.05.  dengan demikian, 

pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap DPR adalah tidak signifikan secara 

statistik. Terbuktinya teori ini sejalan dengan artikel yangditulis oleh Gill et al 

(2010) yang menunjukkan bahwa ROA berpengaruh terhadap DPR. 

 Penelitian ini mendukung  teori   Sartono (2010:124)  yang 

mengemukakan tingkat ROA perusahaan menunjukkan kemampuan dari modal 

untuk menghasilkan keuntungan, semakin besar ROA semakin tinggi 

kemungkinan dividen yang dibayarkan karena perusahaan telah dapat 

mengasilkan laba. 

 Implikasi dari penelitian ini yaitu perusahaan akan dapat meningkatkan 

DPR apabila perusahaan memiliki rasio ROA yang tinggi. 
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2. Hipotesis 2 (Ha2) :Pertumbuhan Laba Tidak Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Dividend Payout Ratio (DPR)  

 Berdasakan hasil pengujian, secara parsial diperoleh koefisien regresi 

Pertumbuhan  Laba yang menunjukkan tanda negatif. Ini berarti penurunan pada 

Pertumbuhan Laba akan mendorong penurunan pada DPR. Begitu pula 

sebaliknya, peningkatan Pertumbuhan Laba akan mendorong peningkatan pada  

DPR. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.311 > 0.05. 

dengan demikian pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap DPR  adalah tidak 

signifikan secara statistik. Terbuktinya teori ini sejalan dengan artikel yang ditulis 

oleh Jay (2013) yang menunjukkan bahwa laba berpengaruh terhadap dividen. 

 Penelitian ini mendukung teori  Van Horne (2013) yang menyatakan 

bahwa Dividend Payout Ratio merupakan salah satu komponen dasar kebijakan 

dividen. Besar kecilnya dividen yang akan dibayarkan perusahaan tergantung 

pada kebijakan dari masing- masing  perusahaan. Dividend Payout Ratio (rasio 

pembayaran dividen) menentukan jumlah laba yang dapat ditahan sebagai sumber 

pendanaan. Semakin besar laba ditahan semakin sedikit jumlah laba yang 

dialokasikan untuk pembayaran dividen. 

  

3. Hipotesis 3 (Ha3) :Debt to Equity RatioI (DER)  Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Dividend Payout Ratio (DPR)  

 Berdasarkan hasil pengujian, secara parsial diperoleh koefisien regresi 

Debt to Equity Ratio (DER) yang menunjukkan tanda negatif. Ini berarti 

penurunan pada DER akan mendorong penurunan pada DPR. Begitu pula 

sebaliknya, peningkatan dalam DER akan mendorong peningkatan pada DPR. 
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Berdasarkan hasil uji t  menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.037 < 0.05. 

dengan demikian, pengaruh DER terhadap DPR adalah  signifikan secara statistik. 

Terbuktinya teori ini sejalan  dengan hasil penelitian Rizqia et al (2013) yang 

menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif signifikan antara DER terhadap 

DPR. 

 Penelitian ini mendukung penelitian Riyanto (2011:121) DER (Debt to 

Equity Ratio) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya yang ditunjukkan oleh berapa bagian dari modal yang digunakan 

untuk membayar hutang. DER juga memberikan jaminan tentang seberapa besar 

hutang-hutang perusahaan dijamin oleh modal.  

 

4. Hipotesis 4 (Ha) :Earning Per Share (EPS)  Tidak Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Dividend Payout Ratio (DPR)  

 Berdasarkan hasil pengujian, secara parsial diperoleh koefisien regresi 

EPS yang menunjukkan tanda positif. Ini berarti peningkatan pada EPS akan 

mendorong peningkatan pada DPR. Berdasarkan hasil uji t 0.456 > 0.05. dengan 

demikian pengaruh EPS terhadap DPRtidak signifikan secara statistik. 

Terbuktinya  teori ini sejalan dengan hasil penelitian Shinta (2012) yang 

menunjukkan bahwa EPS memiliki pengaruh terhadap DPR. 

 Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Fahmi (2011:138) 

bahwa EPS atau pendapatan perlembar saham adalah bentuk pemberian 

keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar 

saham yang dimilikinya. Sedangkan menurut Tandelilin (2010:373), EPS adalah 
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laba bersih yang siap dibagikan kepada para pemegang saham dibagi dengan 

jumlah lembar saham perusahaan. 

 

5. Hipotesis 5 (Ha) :Net Profit Margin (NPM)  Tidak Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Dividend Payout Ratio (DPR)  

 Berdasarkan hasil pengujian, secara parsial diperoleh koefisien regresi 

EPS yang menunjukkan tanda negatif. Ini berarti penurunan pada NPM akan 

mendorong penurunan pada DPR. Berdasarkan hasil uji t 0.276 > 0.05 dengan 

demikian pengaruh NPM terhadap DPR tidak signifikant secara statistik. 

Terbuktinya teori ini sejalan dengan hasil penelitian Hadi widjaja dan Triani 

(2009) yang menyatakan bahwa NPM berpengaruh signifikant secara parsial 

terhadap DPR.  

 Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Kasmir (2012 : 

197) merupakan hubungan antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan 

menunjukkan kemampuan manajemen dalam menjalankan perusahaan sampai 

cukup berhasil dalam memulihkan atau mengendalikan harga pokok barang 

dengan jasa, bahan operasi penyusutan, bunga pinjaman dan pajak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilalukan pada penelitian “Pengaruh ROA, 

Pertumbuhan Laba, DER, NPM Dan EPS” maka dapat ditarik kesimpulan : 

1. Dari hasil penelitian ini  secara parsial terbukti bahwa variabel ROA tidak 

berpengaruh sinifikan terhadap DPR sektor industri perbankan LQ45 yang 

terdaftar di BEI dengan nilai sinifikan sebesar 0.537 > 0.05. 

2. Dari hasil penelitian ini secara parsial terbukti bahwa variabel 

Pertumbuhan laba tidak berpengaruh signifikan  terhadap DPR sektor 

industri perbankan LQ45 yang terdaftar di BEI dengan nilai signifikan 

sebesar 0.311  > 0.05. 

3. Dari hasil penelitian ini secara parsial terbukti bahwa variabel DER 

berpengaruh signifikan terhadap DPR sektor industri perbankan LQ45 

yang terdaftar di BEI dengan nilai signifikan sebesar 0.037 < 0.05. 

4. Dari hasil penelitian ini secara parsial terbukti bahwa variabel NPM tidak 

berpengaruh signifikan terhadap DPR sektor industri perbankan LQ45 

yang terdaftar di BEI dengan nilai signifikan sebesar 0.276> 0.05. 

5. Dari hasil penelitian ini secara parsial terbukti bahwa variabel EPS tidak 

berpengaruh signifikan terhadap DPR sektor industri perbankan LQ45 

yang terdaftar di BEI dengan nilai signifikan sebesar 0.456> 0.05. 

6. Dari hasil pebelitian ini secara simultan terbukti bahwa ROA, 

Pertumbuhan Laba, DER, NPM dan EPS tidak berpengaruh terhadap DPR 

sektor industri perbankan   LQ45 yang terdaftar   BEI dengan nilai F-
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hitung sebesar 0.860 <  F-tabel sebesar 203 dengan nilai signifikansi 0.522 

>    0.05. 

B. Saran 

1.  Perusahaan harus lebih meningkatkan rasio ROA, karena penurunan pada 

nilai ROA akan mendorong  penurunan pada DPR. Tingkat ROA perusahaan 

menunjukkan kemampuan dari modal untuk menghasilkan keuntungan semakin 

besar ROA semakin tinggi kemungkinan   dividend yang dibayarkan karena 

perusahaan telah dapat menghasilkan laba. 

2. Perusahaan harus lebih meningkatkan Pertumbuhan  Laba , karena penurunan 

pada nilai Pertumbuhan Laba akan mendorong penurunan pada DPR. Karena 

jika pertumbuhan laba meningkat, maka dana yang tersedia untuk reinvestasi 

semakin tinggi, sehingga tingkat dividend yang akan dibagikan akan tinggi, 

sehingga tingkat dividend yang akan dibagikan akan tingg. 

3. Perusahaan harus meminimalkan rasio DER. Semakin tinggi DER 

menunjukkan komposisi total hutang (jangka panjang dan pendek) semakin 

besar dibandingkan total modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar 

beban perusahaan terhadap pihak luar ( kreditur). Dari perspektif kemampuan 

membayar kewajiban jangka panjang , semakin rendah rasio DER akan semakin 

baik kemampuan perusahan dalam membayar  kewajiban jangka panjangnya,  

4.  Perusahaan harus meningkatkkan nila NPM, karena penurunan pada NPM 

akan mendorong penurunan pada DPR. 

5. Perusahaan harus menjaga dan meningkatkan rasio EPS karena salah satu 

indikator keberhasilan suatu perusahaan ditunjukkan oleh besarnya EPS dari 

perusahaan yang bersangkutan. EPS yang tinggi menandakan bahwa perusahaan  
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gagal meberikan manfaat sebagimana yang diharapkanoleh pemegang saham, 

sehingga hal ini akan mendorong harga saham naik dan meningkatkan nilai 

DPR.  
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2017 175.00 12-Apr-18 13-Apr-18 17-Apr-18 30-Apr-18 F

2018 85.00 30-Nov-18 3-Dec-18 4-Dec-18 21-Dec-18 I

No. Shares

1. First Issue 662,400,000 31-May-00 31-May-00

2. Company Listing 2,252,146,140 T: 31-May-00 11-Jan-01

3. Stock Split 21,199,350,480 T: 15-May-01 28-Jan-08

4. Option Conversion 210,852,000 T: 29-Nov-01 9-Nov-06

5. Option Conversion MSOP 89,226,500 T: 4-Aug-03 29-Sep-04

6. Partial Delisting -5,516,000 4-Jan-08 4-Jan-08

1 | 687.7T | 9.27% | 9.27%

2 | 115.6T | 5.56% | 11.40%



 TRADING ACTIVITIES

SHARES TRADED

Volume (Million Sh.)

Value (Billion Rp)

Frequency (Thou. X)

Days

Price (Rupiah)

   High

   Low

   Close

   Close*

PER (X)

PER Industry (X)

PBV (X)

* Adjusted price after corporate action

2015 2016 2017 2018 Jan-19

61,044 263,860

260,770

D
a
y

Feb-15

Dec-15

Jun-15

May-15

Jul-15

Aug-15

13,900

15,600

14,125 13,050

22 

23 

981

21 

19 

19 

13,500

14,550 13,250 14,100

442

3.66 3.49 4.11 4.46 4.79

881

25,200 23,600 24,150 117,922 344,664

21 

19 

11,853,360

12,622,290

123,413 429,003

23,650 135,869 369,953

28,175

26,975 28,200

11,000 12,625 14,950

130,261 113,392 11,853

22 

18 Dec-18

24,200 22,175

1,073

18.95 23.16 25.72 27.87

25.09 20.71 19.10 25.63 24.30

13,300

28,175

22,750

20,600

4,8367,23817,7914,568

13,300 15,500 21,900 26,000

1,422 149

244 246 238 240 22

15,600

15,500 21,900 26,000

Jul-18 22 

Jun-18

23,625 20,600 23,275 114,510

Aug-18

16,200

25,575

Nov-18

Oct-18

28,200

26,200

Jan-19 442,357

18.02

23,650 21,050 22,100 105,958

21 

351,425 7,878,376

25,475 23,025 24,800 117,944 445,397 10,714,112

347,898 7,862,787

23,050 21,475 22,700 147,836 531,671

13 

Dec-17 18 

Nov-17 21,625 20,350 20,350 120,899

19 

Oct-17 22 

Sep-17

19 

Mar-18 21 

Feb-18

Jan-18 22 23,450 21,325 22,725 100,058 429,302 9,641,870

24,700 22,850 23,175 106,682 357,012 8,445,760

Apr-17 17 

Mar-17

21 

Feb-17 19 

Jan-17

15,700 15,000 15,450 49,112

21 

Aug-17 22 

Jul-17

19,200 18,500 18,950 95,958

20 

Jun-17 15 

May-17 18,550 16,800 17,150 134,338

291,641 4,526,374

14,950 15,300

Dec-16 15,550 14,125 15,500 72,759

21 

Nov-16 22 

Oct-16 16,200 15,350 15,525

15,650 13,950 14,300

399,505 6,289,722

12,183,909 185,159,678

551,439 8,145,086

May-16 20 

22 

Sep-16 21 

Aug-16 15,500 14,375 15,050

16,000 14,800 15,700

Mar-16

Feb-16

Jan-16

13,450 12,775

13,450 12,625 22 

16 

13,575 12,875 13,475

13,925 13,050 13,300

BBCA

Mar-15

Apr-16

Jun-16

12,375

28,175 148,684

Nov-15

Oct-15

Sep-15 12,850

13,550 12,750 13,100 84,389

Sep-18

Jul-16

91,853

74,088

83,694

13,425 12,800 13,375

High Low Close

14,825 14,025

14,500 13,400 14,125

13,775 11,875 12,900

53,863 273,651 3,592,271

90,945

19 

21 

20 

331,831 4,777,845

86,286

67,586 339,175 4,710,311

78,844

8,673,404

23,350 26,050

21 

21 

21 

20 

451,166

6,064,524

85,393 681,684

565,286 7,404,232

11,300 12,275 62,916 340,220 4,094,909

13,475

20 

59,176 246,896 3,285,014

12,900 86,829 484,481

23,800

11,883,859

23,150 20,825 21,475 97,746

301,120

15,875

17,000

461,064 8,209,641

19,000 18,075 18,700 105,834 401,795 7,420,533

16,550 69,915 505,739 8,118,270

60,466 265,560

8,322,923

296,903 6,493,567

21 

25,575

512,284

11,088,346

22,525 23,300 107,419 420,658 9,764,952

May-18

Apr-18

26,975 24,900 26,000

88,224 323,853 6,872,305

Volume

84,529

15,350

5,677,576

20,375 18,675

69,705

17,325

70,124 2,459,800 42,831,784

20,300 84,559 396,706 7,679,084

21,375 20,050

18,000 16,575

146,618

Bank Central Asia Tbk.

(Thou. Sh.)

21 

19 

22,750 20,650 21,900

422,148 5,505,430

14,675 13,200 14,450 77,416 628,474 8,850,322

21 

20 

21 87,449

17,750

18,325

20,900 108,732 388,988 7,981,308

1,008,009 17,752,214

7,541,426

20 

22 

22 

111,412 533,233 7,075,078

9,101,570

13,000

13,050 75,089 4,906,411

13,300

312,229 4,220,125

6,531,175

12,375 70,680 466,909

Freq.

Month

6,129,554

13,800 12,700 13,300

13,900 11,000

12,900

3,622,45462,002

14,825

Jan-15

Apr-15

(Million Rp)

Value

(X)

Closing Price

9,049,648

76,510

12,650

379,238

561,182

13,100

18,150

433,958

77,154 634,101 9,559,456

535,155 8,173,240

4,966,315

13,750

402,089 5,250,016

4,090,291

13,325 75,748

374,867

12,875

2,000

4,000

6,000

8,000

10,000

12,000

14,000

16,000

3,750

7,500

11,250

15,000

18,750

22,500

26,250

30,000

Jan-15 Jan-16 Jan-17 Jan-18 Jan-19

Closing Price* and Trading Volume
Bank Central Asia Tbk.

Closing

Price* 

Volume 

(Mill. Sh)

70.0%

113.0%

24.6%

-40%

-20%

-

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Jan 15 Jan 16 Jan 17 Jan 18 Jan 19

Finance Index
January 2015 - January 2019

Closing Price*, Jakarta Composite Index (IHSG) and

January 2015 - January 2019



Financial Data and Ratios Book End : December

Public Accountant : Tanudiredja, Wibisana, Rintis, & Partners

BALANCE SHEET

(in Million Rp, except Par Value)

Cash on Hand

Placements with Other Banks

Marketable Securities

Loans

Investment

Fixed Assets

Other Assets

Total Assets

Growth (%)

Deposits

Taxes Payable

Fund Borrowings

Other Liabilities

Total Liabilities

Growth (%)

Authorized Capital

Paid up Capital

Paid up Capital (Shares)

Par Value

Retained Earnings

Total Equity

Growth (%)

INCOME STATEMENTS

Total Interest Income

Growth (%)

Interest Expenses

Other Operating Revenue

Other Operating Expenses

Income from Operations

Growth (%)

Non-Operating Revenues

Income Before Tax

Provision for Income Tax

Profit for the period

Growth (%)

Period Attributable

Comprehensive Income

Comprehensive Attributable

RATIOS

Dividend (Rp)

EPS (Rp)

BV (Rp)

DAR (X)

DER(X)

ROA (%)

ROE (%)

OPM (%)

NPM (%)

Payout Ratio (%)

Yield (%)

*US$ Rate (BI), Rp

7.56% 7.10% 6.63%

Dec-14 Dec-15 Dec-16 Dec-17 Sep-18

70,332,010 81,995,065 985,031,800 1,159,983,220 129,995,488

15.02% 25.76% 16.58% 9.36%

77,920,617 89,624,940 112,715,059

26,289,663 51,153,115 2,547,098 140,349,930 10,075,439

Dec-17

0.35

Dec-17

255.00

5,828.64

0.81

Sep-18

85.00

750.68

0.41

Dec-16

70.00

835.76

4,571.69

0.83

4.97

3.05

18.30

51.24

40.92

8.38

0.45

55.00

730.83

Dec-15

2.32

12.88

4.53

5,329.61

0.82

4.68

3,635.16

0.84

54.23

43.37

26.97

4,801,937

25,839,20020,741,121

16,511,670 18,035,768 20,632,281 23,321,150 18,509,938

16,485,858 18,018,653 20,605,736 18,508,015

16,899,359 17,673,517 27,378,282 24,063,606 16,617,649

23,309,994

16,618,113

46.39

36.84

11.32

37.72

945.45

22,657,114 29,158,743 23,311,875

1.51

Dec-14

198.00

668.66

3,160.44

0.86

6.06

9.23% 14.40% 13.03%

4,229,451 4,621,346 5,206,919 5,837,593

20.12

48.12

38.31

7.53

1.16

16,925,171 17,691,505 27,404,745 24,075,741

3.11

17.75

5.60

3.032.99

21.19

46.85

29.61

25,190,321 20,874,699

-

11,744,562 11,212,932 10,346,736 11,941,465 8,320,393

1,738,943 12,007,376 1,953,656 2,965,830 2,129,884

25,839,200 29,158,743 23,311,87520,504,773 22,657,114

18,306,319 25,219,058 23,378,946

236,348 - - -

10.50% 14.04% 12.85%

131,401,694 143,705,181

43,771,256 47,081,728 50,425,826 53,767,939 50,248,321

24,655 24,655 24,655 24,655 24,655

63 63 63 63 63

5,500,000 5,500,000 5,500,000 5,500,000 5,500,000

1,540,938 1,540,938 1,540,938 1,540,938 1,540,938

7.59% 13.86%

6,260,219 9,258,788 11,332,381 251,091

6.22% 11.68% 9.70% 5.83%

-

472,550,777 501,945,424 560,556,687 614,940,262 650,760,746

6.48%

451,660,016 478,173,935 535,399,322

251,818 - 163,682 147,398 1,120,808

1,743,337

BBCA

19,577,571

11,502,178 56,259,099 35,363,890 18,969,682 37,544,628

17,849,460 15,943,854 16,754,289 14,712,333

Dec-14

9,216,407

552,423,892 594,372,770

3,080,942 2,788,552

750,319,671 798,966,227

3,040,602 1,526,072

586,873,856 619,591,844

10.87%

7,133,595 8,619,292 258,733

166,888 173,120 108,709,161 3,346,595

11,982,478

676,738,753

8,844,930 9,712,021 16,990,835 16,868,949 16,715,097

Dec-15 Dec-16

Bank Central Asia Tbk.

118,145,653

Sep-18

339,859,068 378,616,292 403,391,221 454,264,956 501,960,505

12,436 13,794 13,436 13,548 14,929

-

160,000

320,000

480,000

640,000

800,000

2014 2015 2016 2017 Sep-18

Assets Liabilities

TOTAL ASSETS AND LIABILITIES (Bill. Rp)

77,921

89,625

112,715

131,402

143,705

2014 2015 2016 2017 Sep-18

-2,874

26,442

55,758

85,073

114,389

143,705

TOTAL EQUITY (Bill. Rp)

43,771
47,082

50,426
53,768

50,248

2014 2015 2016 2017 Sep-18

-1,075

9,893

20,862

31,831

42,799

53,768

TOTAL INTEREST INCOME (Bill. Rp)

16,512
18,036

20,632

23,321

18,510

2014 2015 2016 2017 Sep-18

-466

4,291

9,049

13,806

18,564

PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)



 COMPANY REPORT : JANUARY 2019 As of 31 January 2019

 Main Board Individual Index :

 Industry Sector : Finance (8) Listed Shares :

 Industry Sub Sector : Bank (81) Market Capitalization :

COMPANY HISTORY SHAREHOLDERS (December 2018)

Established Date : :

Listing Date : :

Underwriter  IPO :

PT Bahana Securities DIVIDEND ANNOUNCEMENT

PT BNI Securities Cash Recording Payment

PT Danareksa Sekuritas Dividend Cum Date Ex Date Date Date

PT Pentasena Arthasentosa

Securities Administration Bureau : 

BOARD OF COMMISSIONERS

Ari Kuncoro *)

Ahmad Fikri Assegaf *)

Bistok Simbolon

Joni Swastanto

Marwanto Harjowiryono

Pataniari Siahaan *)

Revrisond Baswir *)

Sigit Widyawan *)

Wahyu Kuncoro

 *) Independent Commissioners

BOARD OF DIRECTORS

Achmad Baiquni

Adi Sulistyowati

Anggoro Eko Cahyo

Bob Tyasika Ananta

Catur Budi Harto ISSUED HISTORY

Dadang Setiabudi Listing Trading

Endang Hidayatullah Type of Listing Date Date

Herry Sidharta

Putrama Wahju Setiawan

Rico Rizal Budidarmo

Tambok P.S. Simanjuntak

AUDIT COMMITTEE

Pataniari Siahaan

Ahmad Fikri Assegaf

Donnaria Silalahi

Lungguk Gultom

CORPORATE SECRETARY

Kiryanto

HEAD OFFICE

Phone : (021) 251-1946; 572-8387

Fax : (021) 572-8053

Homepage : www.bni.co.id

Email : BNI@46.co.id

investor.relations@bni.co.id

10. Partial Delisting -2,233,046 31-Aug-07 31-Aug-07

11. HMETD 3,340,968,788 29-Dec-10 29-Dec-10

7. Partial Delisting -343,540,085 12-Dec-01 12-Dec-01

8. Reverse Stock Split -184,084,187,364 23-Dec-03 23-Dec-03

9. Right Issue 1,974,563,625 13-Aug-07 13-Aug-07

3,255,095,999 25-Nov-96 28-Jun-97

4. Partial Delisting -43,401,280 2-Jul-99 2-Jul-99

5. Right Issue 151,904,480,000 5-Jul-99 5-Jul-99

6. Additional Listing 41,375,391,255 20-Apr-01 20-Apr-01

1. 

2. 

3. 

4. 

1. 

2. 

BNI Building 24th Floor

Bonus
F/I

Year

13.00 6-May-97 7-May-97 16-May-97 14-Jun-97 F

No. Shares

1. Negara RI (Series A) 1 25-Nov-96 0-Jan-00

2. First Issue 1,085,032,000 25-Nov-96 25-Nov-96

3. Company Listing

11. 

30-Jun-98

14-Oct-02

9. 

10. 

4. 

Jakarta 10220

3. 

9. 

2. 

1-Jul-98

2016 212.81

2017 255.56

2013

1997

20-Jun-06

Republic of Indonesia

Public (<5%)

2-Jul-07 F

2007 29.40 17-Jun-08

65.98

11,189,193,875

7,272,976,018 39.39%

2012 113.35

8. 

05-Jul-1946

25-Nov-1996 (IPO Price: 850)

14.00

1. 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 1  Jakarta 10220

8. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

26-Apr-13 29-Apr-13 16-May-13 F

4-Jul-06 F

BBNI

167,544,191,778,975

18,462,169,893

43.648

1. 60.61%

10-Jul-98

4. 

F

F

F

F

5. 

30-May-12 F

F

Shares

28-Oct-03

23.71 1-Jul-04 2-Jul-04

23-Oct-03 24-Oct-03

2003

6. 

7. 

8-Aug-98

25-Jun-10

30-Jun-11

8.00

2. 

F

28-Oct-02

22-Jun-07

7-Jul-05

24-Mar-17

19-Jun-07

53.26 15-Jun-06 16-Jun-06

2006

2001 4.41 9-Oct-02 10-Oct-02

2010

1-May-13

118.07 23-Jun-05 24-Jun-05 28-Jun-05

29-Mar-17 19-Apr-17

19-May-14

11-Dec-09

2011

PT Datindo Entrycom

5. 

6. 

3. 

5-Nov-03

13-Jun-11

7. 

2004

2014

145.71 28-Apr-14 29-Apr-14 2-May-14

I

2015

2008

23-Mar-17

17-Mar-16 18-Mar-16 22-Mar-16 13-Apr-16

15-Jun-11

18-Jun-08 20-Jun-08

18-Jun-09 19-Jun-09

2005

1996

20-Jun-07

2009 47.48

9.44

F

20-Apr-18 F

F

4-Jul-08 F

7-Jul-09

21-Jul-04

23-Jun-09

F

6.302002

7-Jul-04

72.50

2009 1-Dec-09

8-Jun-10 9-Jun-10 11-Jun-10 F

27-Mar-18 28-Mar-18 2-Apr-18

I25-Nov-09 26-Nov-09

144.55 24-Mar-15 25-Mar-15 27-Mar-15 17-Apr-15

122.53

F

10-Jun-11

62.48 10-May-12 11-May-12 15-May-12

8 | 167.5T | 2.26% | 43.49%

6 | 51.0T | 2.46% | 27.06%



 TRADING ACTIVITIES

SHARES TRADED

Volume (Million Sh.)

Value (Billion Rp)

Frequency (Thou. X)

Days

Price (Rupiah)

   High

   Low

   Close

   Close*

PER (X)

PER Industry (X)

PBV (X)

* Adjusted price after corporate action

6,600

398,066

82,341 715,930 4,088,051

656,284 3,652,224

3,708,085

5,250

763,572 3,468,064

2,279,205

5,200 78,752

4,450

767,305

634,035

978,561

4,270 4,800

4,585 101,018 4,822,933

4,800

851,390 4,886,319

4,250,511

4,770 79,530 473,123

Freq.

Month

2,359,153

5,150 4,780 4,990

5,250 4,070

6,250

3,156,99758,356

7,225

Jan-15

Apr-15

10,000 8,200 9,900

714,117 3,480,763

5,700 5,100 5,350 72,297 605,068 3,246,926

21 

20 

21 72,880

6,375

6,775

7,600 53,383 388,194 2,931,936

541,883 3,574,422

3,326,553

20 

22 

22 

97,903 945,582 4,897,086

3,184,138

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

(Thou. Sh.)

21 

19 

8,850 8,425 8,800

67,076 554,251 5,203,963

Volume

47,081

6,150

2,727,122

7,575 7,075

100,177

6,350

55,959 704,986 4,480,590

7,400 45,075 333,680 2,433,326

7,750 7,275

6,700 6,075

109,401

3,016,768

397,514 3,036,571

21 

8,650

760,540

3,755,417

8,425 8,675 80,265 479,269 4,416,949

May-18

(Million Rp)

Value

(X)

Closing Price

371,831

5,800

6,950

350,064 2,280,943

7,450 6,550 7,450 75,575 422,729 2,924,154

6,475 79,994 870,115 5,664,000

51,030 407,642

2,595,771

110,116

4,760 110,477 877,538 4,483,456

4,950 154,228 889,236

9,875

5,079,537

8,550 6,800 7,050 81,632

3,765,824

7,325 8,500

21 

21 

21 

20 

618,174

4,151,806

75,750 522,777

565,592 2,816,764

3,800 4,135 140,264 796,672 3,494,776

6,425

7,125 6,325 6,875

5,375 4,075 4,755

59,023 605,276 3,684,362

80,139

19 

21 

20 

703,023 4,829,845

64,819

58,043 425,307 2,869,575

114,675

Mar-15

Apr-16

Jun-16

4,650

9,075 85,167

Nov-15

Oct-15

Sep-15 4,890

5,200 4,850 4,910 75,208

Sep-18

Jul-16

71,626

67,003

81,983

6,300 5,725 6,250

High Low Close

7,225 6,550

BBNI

May-16 20 

22 

Sep-16 21 

Aug-16 5,975 5,400 5,875

5,875 5,300 5,550

Mar-16

Feb-16

Jan-16

5,300 4,570

5,275 4,600 22 

16 

5,675 4,835 5,075

5,450 4,965 5,200

Dec-16 5,650 5,200 5,525 50,052

21 

Nov-16 22 

Oct-16 5,625 5,150 5,575

5,725 4,810 5,175

573,349 3,099,193

665,387 3,519,725

323,755 1,747,808

Apr-17 17 

Mar-17

21 

Feb-17 19 

Jan-17

6,375 5,675 6,250 64,800

21 

Aug-17 22 

Jul-17

7,450 7,125 7,350 73,479

20 

Jun-17 15 

May-17 7,200 6,375 6,550 70,270

655,534 4,027,677

5,400 5,700

Dec-17 18 

Nov-17 8,400 7,650 8,100 64,285

19 

Oct-17 22 

Sep-17

19 

Mar-18 21 

Feb-18

Jan-18 22 10,000 9,125 9,400 90,844 674,119 6,367,224

10,175 8,925 9,725 85,827 388,181 3,720,247

20 

Apr-18 9,000 7,900 8,050 77,389

21 

576,525 4,187,808

8,300 6,925 7,800 108,227 619,129 4,718,730

431,716 3,659,763

8,800 7,125 8,475 116,055 640,840

13 

Jul-18 22 

Jun-18

7,600 6,750 7,400 100,965

Aug-18

5,975

8,650

Nov-18

Oct-18

9,400

9,050

Jan-19 610,896

10.16 10.01 13.56 10.65 11.16

25.09 20.71 19.10 25.63 24.30

4,990

9,075

10,000

6,675

6,3465,9998,1417,999

4,990 5,525 9,900 8,800

1,073 85

244 246 238 240 22

7,275

5,525 9,900 8,800 9,075

10,175 9,400

3,800 4,270 5,400

41,711 51,886 5,507

22 

18 Dec-18

7,550 6,675

7,850 6,950 7,400 72,782 410,577

21 

19 

5,506,656

6,161,588

62,779 433,980

7,325 86,891 533,666

748

611

1.19 1.19 1.83 1.58 1.52

468,870
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May-15
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Financial Data and Ratios Book End : December

Public Accountant : Purwantono, Sungkoro & Surja

BALANCE SHEET

(in Million Rp, except Par Value)

Cash on Hand

Placements with Other Banks

Marketable Securities

Loans

Investment

Fixed Assets

Other Assets

Total Assets

Growth (%)

Deposits

Taxes Payable

Fund Borrowings

Other Liabilities

Total Liabilities

Growth (%)

Authorized Capital

Paid up Capital

Paid up Capital (Shares)

Par Value

Retained Earnings

Total Equity

Growth (%)

INCOME STATEMENTS

Total Interest Income

Growth (%)

Interest Expenses

Other Operating Revenue

Other Operating Expenses

Income from Operations

Growth (%)

Non-Operating Revenues

Income Before Tax

Provision for Income Tax

Profit for the period

Growth (%)

Period Attributable

Comprehensive Income

Comprehensive Attributable

RATIOS

Dividend (Rp)

EPS (Rp)

BV (Rp)

DAR (X)

DER(X)

ROA (%)

ROE (%)

OPM (%)

NPM (%)

Payout Ratio (%)

Yield (%)

*US$ Rate (BI), Rp 12,436 13,794 13,436 13,548 14,929

Sep-18

270,651,986 314,066,531 376,594,527 441,313,566 472,238,233

6,793,167

37,434 35,793 57,169 713,423

10,380,886

603,031,880

6,222,050 20,756,594 21,972,223 22,804,689 22,752,663

Dec-15 Dec-16

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

712,607

749,396 150,770 80,425 648,490

22,523,581

BBNI

11,435,686

14,527,422 33,416,808 33,661,668 28,592,738 29,220,033

12,890,427 11,167,643 11,577,664 10,552,014

Dec-14

11,026,717

416,573,708 508,595,288

11,212,265 32,695,422

709,330,084 763,523,705

44,722,165 54,645,353

504,430,731 522,972,687

17.63%

3,369,915 4,482,111

15,000,000 15,000,000 15,000,000 15,000,000 15,000,000

9,054,807 9,054,807 9,054,807 9,054,807 9,054,807

22.09% 18.57%

5,218,778 11,148,956 14,730,714 13,559,972

20.98% 19.38% 18.55% 8.45%

7,583,784

341,148,654 412,727,677 492,701,125 584,086,818 633,436,632

7.64%

302,666,680 358,184,938 425,188,266

317,563

100,903,304 104,019,888

33,364,942 36,895,081 43,768,439 48,177,849 39,426,467

18,649 18,649 18,649 18,649 18,649

7,500 & 7,500 & 375 7500 & 7500 & 375 7500 & 7500 & 375 7500 & 7500 & 375 7500 & 7500 & 375

20,863,357 25,051,682

-57,276

10,988,641 11,334,885 13,773,377 16,240,086 13,420,719

10,715,356 8,872,380 9,962,683 11,507,024 13,448,561

14,229,332 17,222,663 14,402,62713,346,291 11,412,081

16,103,374 16,509,898 19,216,843

178,019 54,067 73,573 -84,231

-14.49% 24.69% 21.04%

2.37

Dec-14

144.55

578.20

3,272.16

0.82

5.59

-15.60% 24.83% 20.69%

2,694,931 2,325,616 2,892,709 3,394,795

11.65

30.93

24.77

25.20

2.58

11,914,732 20,862,547 12,332,684 15,617,639

1.94

13.65

5.26

1.802.60

17.75

40.00

25.00

35.75

28.58

35.00

2,873,340

14,302,90513,524,310

10,829,379 9,140,532 11,410,196 13,770,592 11,445,056

10,782,628 9,066,581 11,338,748 11,438,016

11,867,981 20,788,596 12,259,504 15,403,290 8,054,710

13,616,476

7,944,405

36.53

29.03

-

32.46

730.16

11,466,148 17,165,387 14,318,396

-

Dec-17

255.56

5,577.88

0.83

Sep-18

-

613.34

2.46

Dec-16

212.81

608.02

4,786.08

0.82

5.52

1.89

12.78

32.51

26.07

35.00

3.85

122.53

486.18

Dec-15

1.50

11.00

6.09

5,410.75

0.82

5.79

4,206.11

0.81

12,738,296 9,927,494 23,764,750 36,729,021 33,848,913

Dec-17

10.58% 18.63% 10.07%

Dec-14 Dec-15 Dec-16 Dec-17 Sep-18

35,078,159 41,537,950 50,798,322 60,313,505 67,483,451

28.54% 13.79% 13.05% 3.09%

61,021,308 78,438,222 89,254,000

-

155,000

310,000

465,000

620,000

775,000

2014 2015 2016 2017 Sep-18

Assets Liabilities

TOTAL ASSETS AND LIABILITIES (Bill. Rp)

61,021

78,438

89,254

100,903
104,020

2014 2015 2016 2017 Sep-18

-2,080

19,140

40,360

61,580

82,800

104,020

TOTAL EQUITY (Bill. Rp)

33,365
36,895

43,768

48,178

39,426

2014 2015 2016 2017 Sep-18

-964

8,865

18,693

28,521

38,350

48,178

TOTAL INTEREST INCOME (Bill. Rp)

10,829

9,141

11,410

13,771

11,445

2014 2015 2016 2017 Sep-18

-275

2,534

5,343

8,152

10,961

13,771

PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)



 COMPANY REPORT : JANUARY 2019 As of 31 January 2019

 Main Board Individual Index :

 Industry Sector : Finance (8) Listed Shares :

 Industry Sub Sector : Bank (81) Market Capitalization :

COMPANY HISTORY SHAREHOLDERS (December 2018)

Established Date : :

Listing Date : :

Underwriter  IPO :

PT Bahana Securities (affiliated) DIVIDEND ANNOUNCEMENT

Securities Administration Bureau : Cash Recording Payment

Dividend Cum Date Ex Date Date Date

BOARD OF COMMISSIONERS

Andrianof A. Chaniago *)

A. Fuad Rahmany *)

A. Sonny Keraf *)

Gatot Trihargo

Hadiyanto

Jeffry J. Wurangian

Mahmud *)

Nicolaus Teguh Budi Harjanto

Rofikoh Rokhim *)

 *) Independent Commissioners

BOARD OF DIRECTORS

Suprajarto

Achmad Solichin Lutfiyanto

Handayani

Haru Koesmahargyo ISSUED HISTORY

Indra Utoyo Listing Trading

Kuswiyoto Type of Listing Date Date

Mohammad Irfan

Osbal Saragi Rumahorbo :

Priyastomo :

R. Sophia Alizsa :

Sis Apik Wijayanto :

Supari :

:

AUDIT COMMITTEE :

A. Fuad Rahmany :

A. Sonny Keraf :

I Gde Yadnya Kusuma :

Pamuji Gesang Raharjo :

Rofikoh Rohim :

Sunuaji Noor Widiyanto :

CORPORATE SECRETARY

Bambang Tribaroto :

HEAD OFFICE

Phone : (021) 251-0244; 251-0254 

Fax : (021) 250-0065; 250-0077

Homepage : www.bri.co.id

Email : corsec@bri.co.id

humas@bri.co.id

15. MSOP Conversion  I & II 95,500 11-Nov-08 11-Nov-08

16. Rep. of Indonesia Share Delisting -5,698,760 7-Jan-11 7-Jan-11

17. Stock Split 109,901,116,710 T: 11-Jan-11 10-Nov-17

12. MSOP Conversion  III 2,227,000 T: 5-Aug-08 22-Dec-08

13. MSOP Conversion  I 532,500 T: 28-Aug-08 13-Nov-08

14. MSOP Conversion  II 49,500 T: 2-Sep-08 14-Oct-08

9. MSOP Conversion III 11,609,000 T: 25-Jun-07 15-Nov-10

10. MSOP Conversion I & III 2,493,500 T: 21-Nov-07 8-Aug-08

11. MSOP Conversion I & II 199,500 T: 27-Mar-08 27-May-08

6. MSOP Conversion I, II & III 59,421,500 T: 23-Nov-06 27-Dec-07

7. MSOP Conversion II & III 36,021,500 T: 24-Nov-06 26-Jun-09

8. MSOP Conversion I 256,500 T: 9-Jan-07 26-May-08

3. MSOP Conversion 114,572,000 T: 24-Nov-04 11-Nov-05

4. MSOP Conversion I & II 333,519,000 T: 16-Nov-05 18-Oct-07

5. MSOP Conversion II 8,879,000 T: 25-Sep-06 12-Nov-09

PT Datindo Entrycom

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

3. 

4. 

5. 

1. 

2. 

BRI I Building

Bonus
F/I

Year

84.19 6-Jul-04 7-Jul-04 9-Jul-04 23-Jul-04 F

No. Shares

1. First Issue 4,764,705,000 10-Nov-03 10-Nov-03

2. 

16-Jun-05

26-Jun-06

12. 

6. 

Jakarta 10210

5. 

1. 

4. 

17-Jun-05

2017

2004

1-Jul-10

Republic of Indonesia

Public (<5%)

30-Dec-10 I

2010 70.04 27-May-11

294.80

70,000,000,000

52,112,351,900 42.68%

2016 428.61

11. 

16-Dec-1895

10-Nov-2003 (IPO Price: 875)

152.88

3. 

Jl. Jend. Sudirman No. 44-46 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

22-Mar-17 23-Mar-17 13-Apr-17 F

15-Jul-10 F

BBRI

470,132,554,815,000

122,112,351,900

4,400.000

1. 57.32%

21-Jun-05

7. 

F

F

F

F

8. 

22-Apr-16 F

F

Shares

18-Jun-07

196.34 18-Jun-08 19-Jun-08

13-Jun-07 14-Jun-07

2007

9. 

10. 

5-Jul-05

14-May-14

22-Apr-15

122.28

2. 

F

10-Jul-06

22-Dec-10

3-Jul-09

17-Dec-10

132.08 28-Jun-10 29-Jun-10

2010

2005 156.18 21-Jun-06 22-Jun-06

2014

27-Mar-17

168.82 16-Jun-09 17-Jun-09 19-Jun-09

25-Apr-18

15-Apr-13

2015

8. 

9. 

6. 

2-Jul-07

27-Mar-15

2008

106.75 29-Mar-18 2-Apr-18 4-Apr-18

2011

2. 

31-Mar-15

30-May-11 1-Jun-11

26-Apr-12 27-Apr-12

2009

2003

20-Dec-10

2013 257.33

225.23

I

15-Jun-11 F

15-May-12

7-Jul-08

1-May-12

F

173.042006

23-Jun-08

45.93

2012 1-Apr-13

28-Apr-14 29-Apr-14 2-May-14 F

F26-Mar-13 27-Mar-13

26-Mar-15

311.66 31-Mar-16 1-Apr-16 5-Apr-16

Company Listing 6,882,352,950 T: 10-Nov-03 31-May-04

2 | 470.1T | 6.34% | 15.61%

1 | 121.2T | 5.83% | 5.83%



 TRADING ACTIVITIES

SHARES TRADED

Volume (Million Sh.)

Value (Billion Rp)

Frequency (Thou. X)

Days

Price (Rupiah)

   High

   Low

   Close

   Close*

PER (X)

PER Industry (X)

PBV (X)

* Adjusted price after corporate action

15,250

2,027,678

95,596 770,202 9,125,597

618,988 7,381,044

8,421,137

11,600

659,498 6,609,965

4,502,567

10,800 106,482

9,300

824,964

632,000

794,637

9,525 10,350

10,350 139,975 8,338,493

10,675

854,615 9,122,101

9,138,329

10,775 87,443 545,609

Freq.

Month

5,909,768

11,600 10,425 11,425

10,875 9,025

11,250

9,092,54282,946

13,275

Jan-15

Apr-15

3,720 3,260 3,640

555,605 5,766,411

12,000 10,700 11,525 93,983 582,709 6,688,896

21 

20 

21 116,596

12,900

15,300

15,600 75,835 495,406 7,655,611

584,920 8,225,901

7,028,852

20 

22 

22 

144,650 842,610 9,542,491

9,353,670

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

(Thou. Sh.)

21 

19 

3,780 3,520 3,660

122,225 1,871,880 6,433,985

Volume

65,330

11,850

5,865,231

15,750 14,675

95,493

14,200

56,073 337,783 4,391,392

15,275 70,266 430,851 6,507,204

15,750 15,125

13,250 12,425

199,958

9,051,519

2,764,882 8,251,005

21 

3,580

3,190,009

9,280,338

3,450 3,600 178,973 2,788,121 10,274,909

May-18

(Million Rp)

Value

(X)

Closing Price

389,664

12,325

13,250

297,532 4,383,996

15,500 14,300 14,775 93,829 572,160 8,521,971

12,975 95,193 566,300 7,121,221

69,316 378,351

5,704,482

135,157

10,000 107,429 692,996 7,012,522

10,625 120,620 746,258

3,820

16,128,141

3,270 2,740 2,840 162,760

7,416,800

3,160 3,620

21 

21 

21 

20 

727,168

7,528,574

83,179 511,242

492,583 5,607,189

7,975 8,650 132,204 851,245 7,855,562

11,625

12,750 11,400 11,775

11,700 8,550 10,525

84,255 607,503 7,101,489

82,495

19 

21 

20 

552,663 7,172,234

96,485

107,891 702,965 8,433,290

143,673

Mar-15

Apr-16

Jun-16

10,200

3,850 192,200

Nov-15

Oct-15

Sep-15 10,550

11,825 10,750 11,225 88,556

Sep-18

Jul-16

81,038

67,715

129,690

12,100 11,325 11,675

High Low Close

13,275 12,600

BBRI

May-16 20 

22 

Sep-16 21 

Aug-16 12,250 11,475 11,650

12,250 11,500 12,200

Mar-16

Feb-16

Jan-16

11,300 9,800

10,925 9,900 22 

16 

12,300 10,425 11,075

11,500 10,650 11,425

Dec-16 11,875 10,775 11,675 88,419

21 

Nov-16 22 

Oct-16 12,400 11,825 12,200

12,975 10,425 10,900

486,156 5,907,484

771,060 8,911,079

473,130 5,347,045

Apr-17 17 

Mar-17

21 

Feb-17 19 

Jan-17

12,125 11,650 11,950 66,503

21 

Aug-17 22 

Jul-17

15,350 14,775 15,125 65,446

20 

Jun-17 15 

May-17 15,300 13,000 14,475 103,789

451,400 5,399,953

11,575 11,725

Dec-17 18 

Nov-17 16,825 3,120 3,210 147,696

19 

Oct-17 22 

Sep-17

19 

Mar-18 21 

Feb-18

Jan-18 22 3,920 3,460 3,700 196,546 3,171,136 11,632,918

3,910 3,650 3,780 135,916 2,579,080 9,691,955

20 

Apr-18 3,670 3,120 3,220 168,834

21 

2,428,523 7,164,319

3,470 3,020 3,180 203,750 3,120,818 10,112,429

2,624,538 9,065,032

3,300 2,720 3,080 285,121 5,340,985

13 

Jul-18 22 

Jun-18

3,110 2,770 3,070 185,840

Aug-18

12,975

3,580

Nov-18

Oct-18

3,870

3,760

Jan-19 3,678,200

10.99 11.40 15.48 14.28 14.53

25.09 20.71 19.10 25.63 24.30

11,425

3,850

16,825

2,720

35,9838,4047,6798,366

2,285 2,335 3,640 3,660

2,232 192

244 246 238 240 22

13,450

11,675 3,640 3,660 3,850

3,920 3,870

7,975 9,525 3,120

78,363 119,011 13,785

22 

18 Dec-18

3,190 2,870

3,220 2,900 3,150 182,921 2,986,141

21 

19 

13,784,801

10,941,377

161,745 2,542,970

3,150 169,593 2,445,652

1,032

3,678

2.49 2.04 2.68 2.57 2.54

748,654

D
a
y

Feb-15

Dec-15

Jun-15

May-15

Jul-15

Aug-15

10,900

13,450

11,775 10,050

22 

23 

1,248

21 

19 

19 

10,350

13,050 11,600 12,875

1,264

2015 2016 2017 2018 Jan-19

92,492 86,255

80

160

240
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640

500

1,000
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2,500
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3,500

4,000
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Closing Price* and Trading Volume
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Closing
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January 2015 - January 2019



Financial Data and Ratios Book End : December

Public Accountant : Purwantono, Sungkoro & Surja

BALANCE SHEET

(in Million Rp, except Par Value)

Cash on Hand

Placements with Other Banks

Marketable Securities

Loans

Investment

Fixed Assets

Other Assets

Total Assets

Growth (%)

Deposits

Taxes Payable

Fund Borrowings

Other Liabilities

Total Liabilities

Growth (%)

Authorized Capital

Paid up Capital

Paid up Capital (Shares)

Par Value

Retained Earnings

Total Equity

Growth (%)

INCOME STATEMENTS

Total Interest Income

Growth (%)

Interest Expenses

Other Operating Revenue

Other Operating Expenses

Income from Operations

Growth (%)

Non-Operating Revenues

Income Before Tax

Provision for Income Tax

Profit for the period

Growth (%)

Period Attributable

Comprehensive Income

Comprehensive Attributable

RATIOS

Dividend (Rp)

EPS (Rp)

BV (Rp)

DAR (X)

DER(X)

ROA (%)

ROE (%)

OPM (%)

NPM (%)

Payout Ratio (%)

Yield (%)

*US$ Rate (BI), Rp 12,436 13,794 13,436 13,548 14,542

Dec-18

479,211,143 547,318,355 621,286,679 689,559,288 804,673,435

14,490,711

251,573 269,130 2,439 73,821

25,230,455

1,003,644,426

5,917,470 8,039,280 24,515,059 24,746,306 26,914,859

Dec-15 Dec-16

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

460,096

1,497,262 942,401 564,798 839,900

35,480,358

BBRI

22,469,167

62,035,442 49,834,664 78,142,754 55,105,687 87,018,051

28,771,635 25,212,024 24,797,782 27,421,625

Dec-14

23,379,549

801,955,021 878,426,312

24,986,862 35,008,781

1,126,248,442 1,296,898,292

29,403,009 34,878,883

847,249,817 846,200,528

12.22%

8,792,889 13,514,846

15,000,000 15,000,000 15,000,000 15,000,000 15,000,000

6,167,291 6,167,291 6,167,291 6,167,291 6,167,291

9.54% 14.25%

3,487,261 10,111,453 13,285,656 15,220,353

8.67% 11.96% 11.91% 2.88%

7,392,766

704,217,592 765,299,133 856,831,836 958,900,948 986,548,641

15.15%

630,977,238 282,157,299 756,755,912

59,805

167,347,494 166,679,645

75,122,213 85,434,037 92,151,312 102,899,292 53,643,800

24,669 24,669 24,669 123,346 123,346

250 250 250 50 50

-49.83%

38,441,648 19,759,696

216,323

23,679,803 27,154,270 26,176,473 29,893,805 15,399,302

9,299,140 12,409,041 17,213,112 19,091,067 10,196,235

33,964,542 36,805,834 18,466,59928,361,877 30,512,907

26,660,314 31,275,696 37,098,320

2,497,196 1,981,111 9,228 16,971

7.58% 11.31% 8.37%

2.53

Dec-14

294.80

982.67

3,961.93

0.88

7.21

4.77% 3.22% 10.74%

6,605,228 7,083,230 7,745,779 7,977,823

22.46

35.72

29.74

30.27

2.93

24,759,999 24,872,130 41,380,007 30,877,015

2.58

17.36

6.76

2.893.02

24.82

37.75

30.00

35.77

28.23

45.41

-48.58%

3,549,434

33,973,77030,859,073

24,253,845 25,410,788 26,227,991 29,044,334 14,934,136

24,241,650 25,397,742 26,195,772 14,886,046

24,744,791 24,861,081 41,340,376 30,805,784 10,833,082

28,996,535

10,847,249

34.42

27.84

-

32.29

235.08

32,494,018 37,022,157 18,483,570

-

Dec-17

106.75

1,351.32

0.76

Dec-18

-

120.69

2.73

Dec-16

428.61

1,061.88

5,951.26

0.85

5.84

2.61

17.86

36.86

28.46

40.36

3.67

311.66

1,029.53

Dec-15

1.15

8.96

5.92

1,356.73

0.85

5.73

4,585.77

0.87

84,168,460 124,873,547 133,039,936 204,929,704 193,680,605

Dec-17

13.73% 7.86% 11.66% -47.87%

Dec-14 Dec-15 Dec-16 Dec-17 Dec-18

88,761,688 106,733,021 125,309,471 143,827,697 145,665,302

15.75% 29.78% 13.99% -0.40%

97,737,429 113,127,179 146,812,590

-

260,000

520,000

780,000

1,040,000

1,300,000

2014 2015 2016 2017 2018

Assets Liabilities

TOTAL ASSETS AND LIABILITIES (Bill. Rp)

97,737

113,127

146,813

167,347 166,680

2014 2015 2016 2017 2018

-3,347

30,792

64,931

99,070

133,209

167,347

TOTAL EQUITY (Bill. Rp)

75,122

85,434
92,151

102,899

53,644

2014 2015 2016 2017 2018

-2,058

18,933

39,925

60,916

81,908

102,899

TOTAL INTEREST INCOME (Bill. Rp)

24,254
25,411 26,228

29,044

14,934

2014 2015 2016 2017 2018

-581

5,344

11,269

17,194

23,119

29,044

PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)



 COMPANY REPORT : JANUARY 2019 As of 31 January 2019

 Main Board Individual Index :

 Industry Sector : Finance (8) Listed Shares :

 Industry Sub Sector : Bank (81) Market Capitalization :

COMPANY HISTORY SHAREHOLDERS (December 2018)

Established Date : :

Listing Date : :

Underwriter  IPO :

PT Mandiri Sekuritas (affiliated) DIVIDEND ANNOUNCEMENT

PT CIMB Securities Indonesia Cash Recording Payment

Securities Administration Bureau : Dividend Cum Date Ex Date Date Date

BOARD OF COMMISSIONERS

I Wayan Agus Mertayasa *)

Arie Coerniadi *)

Garuda Wiko *)

Iman Sugema

Kamaruddin Sjam *)

Lucky Fathul Aziz Hadibrata *)

Maurin Sitorus

Parman Nataatmadja ISSUED HISTORY

Sumiyati Listing Trading

 *) Independent Commissioners Type of Listing Date Date

BOARD OF DIRECTORS

Maryono :

Andi Nirwoto :

Budi Satria :

Dasuki Amsir

Iman Nugroho Soeko :

Nixon L.P. Napitupulu :

Oni Febriarto R. :

R. Mahelan Prabantarikso :

Yossi Istanto

AUDIT COMMITTEE

Kamaruddin Sjam

Adi Prakoso

Garuda Wiko

I Wayan Agus Mertayasa

Lucky Fathul Aziz Hadibrata

Rachmat Supratman

Sondang Gayatri

CORPORATE SECRETARY

Achmad Chaerul

HEAD OFFICE

Phone : (021) 633-6789; 633-2666

Fax : (021) 634-6704

Homepage : www.btn.co.id

Email : csd@btn.co.id

agus.susanto@btn.co.id

9. MESOP Conversion III 7,759,500 T: 19-Mar-14 17-Mar-16

10. MESOP Conversion II 14,375,700 T: 22-Jul-14 19-Aug-15

11. MESOP Conversion I & III 2,081,000 20-Aug-14 20-Aug-14

6. Right Issue 1,497,728,925 7-Dec-12 7-Dec-12

7. MESOP Conversion I, II & III 208,387,000 T: 7-Feb-13 17-Jul-13

8. MESOP Conversion II & III 444,300 T: 14-Mar-14 14-Aug-15

3. MESOP Conversion I 122,369,000 T: 8-Feb-11 13-Aug-14

4. MESOP Conversion I & II 5,670,000 T: 6-Feb-12 14-Aug-14

5. MESOP Conversion I 1,999,000 T: 14-Feb-12 16-Mar-12

PT Datindo Entrycom

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

2. 

3. 

4. 

3. 

4. 

Bank BTN Tower 20th Floor

Jl. Gajah Mada No. 1

Bonus
F/I

Year

15.09 10-Jun-10 11-Jun-10 15-Jun-10 29-Jun-10 F

No. Shares

1. First Issue 2,360,057,000 17-Dec-09 17-Dec-09

2. 

2. 

10-Jun-11

15-May-12

1. 

7. 

6. 

13-Jun-112010

22-Apr-16

Republic of Indonesia

Public (<5%)

13-Mar-17 F

2017 57.18 2-Apr-18

6,354,000,000

4,130,100,000 39.39%

30-Nov-1934

17-Dec-2009 (IPO Price: 800)

31.19

5. 

Jakarta 10130

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

12-May-16 F

BBTN

28,726,434,000,000

10,484,100,000

357.391

1. 60.61%

15-Jun-11

6. 

F

F

F

F

7. 

Shares

1-May-13

44.36 18-Mar-14 19-Mar-14

26-Apr-13 29-Apr-13

2013

8. 

9. 

30-Jun-11

2. 

30-May-12

30-Mar-17

24-Apr-15

24-Mar-17

34.96 19-Apr-16 20-Apr-16

2016

2011 25.31 10-May-12 11-May-12

21.11 31-Mar-15 1-Apr-15 6-Apr-15

7. 

8. 

5. 

10-May-13

9. 

2014

1. 

3-Apr-18 5-Apr-18

2015

2009

27-Mar-17

24-Apr-18 F

7-Apr-14

I

38.742012

21-Mar-14

49.46

Company Listing 6,263,228,575 17-Dec-09 17-Dec-09

42 | 28.7T | 0.39% | 70.87%

25 | 20.8T | 1.00% | 56.98%



 TRADING ACTIVITIES

SHARES TRADED

Volume (Million Sh.)

Value (Billion Rp)

Frequency (Thou. X)

Days

Price (Rupiah)

   High

   Low

   Close

   Close*

PER (X)

PER Industry (X)

PBV (X)

* Adjusted price after corporate action

2,600

1,060,474

65,565 695,281 1,354,777

394,806 778,370

667,140

1,290

386,739 673,510

647,126

1,715 43,493

1,150

593,101

462,332

485,258

1,590 1,705

1,760 42,592 833,245

1,885

410,752 469,186

823,389

1,270 28,942 365,566

Freq.

Month

441,398

1,315 1,250 1,295

1,255 935

1,080

1,615,29347,590

1,255

Jan-15

Apr-15

3,610 3,170 3,570

421,059 713,599

2,030 1,690 1,975 38,886 398,887 740,507

21 

20 

21 43,540

2,300

2,710

2,760 92,955 630,983 1,861,254

341,910 827,966

796,834

20 

22 

22 

58,858 1,005,608 1,526,817

3,238,647

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

(Thou. Sh.)

21 

19 

2,820 2,530 2,540

52,099 575,223 1,963,549

Volume

22,693

2,000

997,937

3,340 2,950

37,300

2,400

26,433 261,541 604,232

3,150 59,130 397,493 1,238,430

3,170 2,690

2,390 2,140

114,373

1,303,405

460,902 1,304,539

21 

2,500

964,298

1,266,000

3,430 3,800 47,930 303,606 1,123,957

May-18

(Million Rp)

Value

(X)

Closing Price

357,233

1,930

2,360

203,060 526,229

2,650 2,320 2,600 52,642 415,879 1,033,000

2,270 64,967 651,018 1,422,368

42,012 348,275

245,098

48,255

1,170 22,849 297,190 353,106

1,065 32,369 543,842

3,890

2,060,568

3,120 2,370 2,450 65,753

1,581,394

2,150 2,670

21 

21 

21 

20 

701,031

582,291

20,431 189,362

476,062 645,114

970 995 29,159 357,423 367,986

1,115

1,245 1,080 1,205

1,230 995 1,185

44,134 1,247,054 1,302,876

40,326

19 

21 

20 

1,207,915 1,392,206

28,932

25,132 547,298 639,653

28,296

Mar-15

Apr-16

Jun-16

1,085

2,740 85,187

Nov-15

Oct-15

Sep-15 1,090

1,420 1,280 1,365 30,750

Sep-18

Jul-16

40,068

37,806

50,838

1,230 980 995

High Low Close

1,270 1,060

BBTN

May-16 20 

22 

Sep-16 21 

Aug-16 2,100 1,835 2,010

2,030 1,890 1,920

Mar-16

Feb-16

Jan-16

1,780 1,625

1,745 1,560 22 

16 

1,690 1,350 1,660

1,865 1,600 1,745

Dec-16 1,835 1,610 1,740 42,299

21 

Nov-16 22 

Oct-16 1,995 1,900 1,910

1,940 1,590 1,650

252,701 488,464

420,252 724,716

309,590 533,513

Apr-17 17 

Mar-17

21 

Feb-17 19 

Jan-17

2,280 1,875 2,140 48,805

21 

Aug-17 22 

Jul-17

3,030 2,570 3,010 46,902

20 

Jun-17 15 

May-17 2,650 2,270 2,500 36,144

526,975 1,085,503

1,695 1,905

Dec-17 18 

Nov-17 3,240 2,740 3,200 90,705

19 

Oct-17 22 

Sep-17

19 

Mar-18 21 

Feb-18

Jan-18 22 3,700 3,370 3,660 63,078 391,275 1,400,251

3,850 3,560 3,740 47,563 334,788 1,240,585

20 

Apr-18 3,770 3,020 3,110 54,314

21 

1,254,283 2,931,468

2,920 2,370 2,750 104,958 1,064,272 2,816,060

348,716 1,209,955

3,250 2,630 3,050 89,528 704,538

13 

Jul-18 22 

Jun-18

2,560 2,110 2,360 136,215

Aug-18

2,100

2,500

Nov-18

Oct-18

2,820

2,740

Jan-19 614,133

7.33 8.52 12.49 8.93 9.63

25.09 20.71 19.10 25.63 24.30

1,295

2,740

3,610

2,010

7,4845,7705,7098,010

1,295 1,740 3,570 2,540

927 85

244 246 238 240 22

1,315

1,740 3,570 2,540 2,740

3,890 2,820

935 1,280 1,695

15,446 20,585 1,656

22 

18 Dec-18

2,670 2,010

2,800 2,410 2,630 56,754 499,107

21 

19 

1,656,426

2,346,511

64,752 472,440

2,120 81,521 686,053

635

614

0.99 1.02 1.75 1.16 1.24

1,549,165

D
a
y

Feb-15

Dec-15

Jun-15

May-15

Jul-15

Aug-15

1,230

1,250

1,200 1,070

22 

23 

532

21 

19 

19 

1,190

1,095 990 1,070

396

2015 2016 2017 2018 Jan-19

8,900 9,809

50

100

150

200

250

300

350

400

500

1,000

1,500

2,000

2,500

3,000

3,500

4,000

Jan-15 Jan-16 Jan-17 Jan-18 Jan-19

Closing Price* and Trading Volume
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

Closing

Price* 

Volume 

(Mill. Sh)

70.0%

123.7%

24.6%

-35%

-

35%

70%

105%

140%

175%

210%

245%

Jan 15 Jan 16 Jan 17 Jan 18 Jan 19

Finance Index
January 2015 - January 2019

Closing Price*, Jakarta Composite Index (IHSG) and

January 2015 - January 2019



Financial Data and Ratios Book End : December

Public Accountant : Purwantono, Sungkoro & Surja

BALANCE SHEET

(in Million Rp, except Par Value)

Cash on Hand

Placements with Other Banks

Marketable Securities

Loans

Investment

Fixed Assets

Other Assets

Total Assets

Growth (%)

Deposits

Taxes Payable

Fund Borrowings

Other Liabilities

Total Liabilities

Growth (%)

Authorized Capital

Paid up Capital

Paid up Capital (Shares)

Par Value

Retained Earnings

Total Equity

Growth (%)

INCOME STATEMENTS

Total Interest Income

Growth (%)

Interest Expenses

Other Operating Revenue

Other Operating Expenses

Income from Operations

Growth (%)

Non-Operating Revenues

Income Before Tax

Provision for Income Tax

Profit for the period

Growth (%)

Period Attributable

Comprehensive Income

Comprehensive Attributable

RATIOS

Dividend (Rp)

EPS (Rp)

BV (Rp)

DAR (X)

DER(X)

ROA (%)

ROE (%)

OPM (%)

NPM (%)

Payout Ratio (%)

Yield (%)

*US$ Rate (BI), Rp 12,436 13,794 13,436 13,548 14,929

Sep-18

114,345,618 136,905,226 162,330,347 196,634,594 196,897,099

2,189,078

- - - -

2,688,331

214,168,479

1,488,383 1,553,401 4,659,379 4,837,319 4,914,070

Dec-15 Dec-16

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

-

9,566 - - -

7,726,728

BBTN

920,482

1,496,455 7,839,477 17,581,350 24,691,186 5,138,273

1,181,219 1,006,682 1,027,554 803,027

Dec-14

6,306,709

144,582,353 171,807,592

6,998,213 4,999,616

261,365,267 272,304,662

7,991,053 11,819,872

177,091,421 179,826,703

22.04%

1,007,989 1,553,599

10,239,216 10,239,216 10,239,216 10,239,216 10,243,716

5,283,848 5,291,173 5,295,000 5,295,000 5,295,000

18.83% 24.66%

3,079,486 4,629,410 5,612,462 5,011,284

19.36% 23.48% 14.82% 4.02%

3,835,877

132,329,458 157,947,485 195,037,943 223,937,463 232,947,233

4.19%

107,649,946 129,429,868 163,640,452

115,260

21,663,434 23,249,795

12,807,328 14,966,209 17,138,819 19,271,582 15,897,059

10,568 10,582 10,590 10,590 10,590

500 500 500 500 500

6,170,567 6,116,964

-30,347

7,342,747 8,155,133 8,975,274 9,930,642 8,445,143

894,820 1,106,526 1,282,822 1,605,931 1,470,191

3,352,232 3,891,903 2,805,1431,577,367 2,533,605

4,010,139 5,383,997 5,386,604

1,960 8,281 -22,148 41,698

60.62% 32.31% 16.10%

1.75

Dec-14

21.11

108.40

1,159.47

0.92

10.80

61.57% 41.49% 15.60%

433,755 690,979 711,179 834,089

13.35

16.93

12.37

19.99

1.60

1,120,716 1,811,337 5,631,617 3,056,680

1.16

13.98

11.40

1.080.79

9.35

12.32

19.48

20.20

15.71

20.00

610,669

3,330,0841,579,327

1,145,572 1,850,907 2,618,905 3,027,467 2,236,172

1,145,572 1,850,907 2,618,905 2,236,172

1,120,716 1,811,337 5,631,617 3,056,680 2,191,854

3,027,467

2,191,854

17.65

14.07

-

8.94

285.88

2,541,886 3,861,556 2,846,841

-

Dec-17

57.18

2,195.45

0.86

Sep-18

-

211.16

2.70

Dec-16

49.46

247.30

1,806.47

0.91

10.20

1.22

13.69

19.56

15.28

20.00

2.84

34.96

174.91

Dec-15

0.82

9.62

10.02

2,045.65

0.86

10.34

1,309.74

0.92

5,436,970 1,807,561 4,171,700 7,706,031 8,735,971

Dec-17

16.86% 14.52% 12.44%

Dec-14 Dec-15 Dec-16 Dec-17 Sep-18

5,131,692 49,525,977 9,008,204 11,511,889 13,142,568

13.12% 38.03% 13.24% 7.32%

12,252,895 13,860,107 19,130,536

-

55,000

110,000

165,000

220,000

275,000

2014 2015 2016 2017 Sep-18

Assets Liabilities

TOTAL ASSETS AND LIABILITIES (Bill. Rp)

12,253
13,860

19,131

21,663
23,250

2014 2015 2016 2017 Sep-18

-465

4,278

9,021

13,764

18,507

23,250

TOTAL EQUITY (Bill. Rp)

12,807

14,966

17,139

19,272

15,897

2014 2015 2016 2017 Sep-18

-385

3,546

7,477

11,409

15,340

19,272

TOTAL INTEREST INCOME (Bill. Rp)

1,146

1,851

2,619

3,027

2,236

2014 2015 2016 2017 Sep-18

-61

557

1,175

1,792

2,410

3,027

PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)



 COMPANY REPORT : JANUARY 2019 As of 31 January 2019

 Main Board Individual Index :

 Industry Sector : Finance (8) Listed Shares :

 Industry Sub Sector : Bank (81) Market Capitalization :

COMPANY HISTORY SHAREHOLDERS (December 2018)

Established Date : :

Listing Date : :

Underwriter  IPO :

PT. Danareksa Sekuritas (Affiliated) DIVIDEND ANNOUNCEMENT

PT. ABN AMRO Asia Securities Indonesia Cash Recording Payment

Securities Administration Bureau : Dividend Cum Date Ex Date Date Date

BOARD OF COMMISSIONERS

Hartadi Agus Sarwono

Ardan Adiperdana

Askolani

Bangun Sarwito Kusmulyono *)

Goei Siauw Hong *)

Imam Apriyanto Putro

Makmur Keliat *)

R. Widyo Pramono

 *) Independent Commissioners

BOARD OF DIRECTORS

Kartika Wirjoatmodjo

Agus Dwi Handaya

Ahmad Siddik Badruddin

Alexandra Askandar

Darmawan Junaidi

Donsuwan Simatupang ISSUED HISTORY

Hery Gunardi Listing Trading

Panji Irawan Type of Listing Date Date

Rico Usthavia Frans

Royke Tumilaar :

Sulaiman Arif Arianto :

AUDIT COMMITTEE :

Bangun Sarwito Kusmulyono :

Bambang Ratmanto :

Budi Sulistio :

Goei Siauw Hong :

Hartadi Agus Sarwono :

Makmur Keliat :

CORPORATE SECRETARY

Rohan Afas

HEAD OFFICE

Phone : (021) 526-5045

Fax : (021)  5274477; 527557

Homepage : www.bankmandiri.co.id

Email : corporate.secretary@bankmandiri.co.id

mandiricare@bankmandiri.co.id

12. MSOP Conversion II 44,125 2-Jun-10 2-Jun-10

13. HMETD 2,313,505,257 2-Mar-11 2-Mar-11

14. Stock Split 23,099,999,999 13-Sep-17 13-Sep-17

9. MSOP Conversion II & III 32,126,466 T: 14-Nov-07 19-May-10

10. MSOP Conversion III 86,224,280 T: 19-Nov-07 16-Dec-10

11. MSOP Conversion  II & III 1,376,402 T: 17-Dec-08 8-May-09

6. MSOP Conversion I 10,547,213 T: 21-Mar-07 16-Jul-08

7. MSOP Conversion I, II & III 105,564,065 T: 10-May-07 2-Jun-08

8. MSOP Conversion I & III 129,311,724 T: 14-May-07 28-May-08

3. MSOP Conversion 598,938,831 T: 26-Jul-04 9-Jan-07

4. Partial Delisting 1 % -9,955,000 6-Dec-05 6-Dec-05

5. MSOP Conversion I & II 32,316,636 T: 11-Dec-06 15-Dec-06

PT Datindo Entrycom

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

3. 

4. 

5. 

2. 

3. 

Mandiri Plaza 

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 - 38

Bonus
F/I

Year

50.00 16-Dec-03 17-Dec-03 19-Dec-03 30-Dec-03 I

No. Shares

1. First Issue 2,900,000,000 14-Jul-03 14-Jul-03

2. 

1. 

11-Jun-04

21-Dec-04

6. 

1. 

5. 

14-Jun-04

2015

2003

24-Jun-08

Republic of Indonesia

Public (<5%)

12-Jun-09 F

2009 19.26 2-Dec-09

199.33

28,000,000,000

18,199,999,998 39.39%

2014 212.91

11. 

02-Oct-1998

14-Jul-2003 (IPO Price: 675)

115.00

4. 

Jakarta 12190

Bank Mandiri (Persero) Tbk.

23-Mar-15 24-Mar-15 17-Apr-15 I

3-Jul-08 F

BMRI

344,189,999,985,100

46,199,999,998

2,244.875

1. 60.61%

16-Jun-04

7. 

F

I

F

F

8. 

15-Apr-14 F

I

Shares

16-Jun-05

14.85 14-Jun-06 15-Jun-06

13-Jun-05 14-Jun-05

2005

9. 

10. 

30-Jun-04

5-Jun-12

16-May-13

19.64

2. 

F

30-Dec-0460.00 16-Dec-04 17-Dec-04

2012

26-Mar-15

70.02 19-Jun-07 20-Jun-07 22-Jun-07

I

30-Dec-10

30-Jun-06

27-Dec-10

F

70.502004

22-Apr-16

30-Jun-11

2013

7. 

8. 

6. 

24-Jun-05

29-Apr-13

2006

2016

261.45 29-Mar-16 30-Mar-16 1-Apr-16

19-Jun-06

88.55

2010 20-Jun-11

15-May-12 16-May-12

2010

28-Mar-18 29-Mar-18 3-Apr-18 20-Apr-18

2. 

1-May-13

3-Dec-09 7-Dec-09

21-Dec-10 22-Dec-10

2007

2003

27-May-09

2011 104.97

120.60

22-Dec-09

22-May-12

29-May-09

29-Jun-07

26-May-09

186.00 19-Jun-08 20-Jun-08

2008

2004

F

F15-Jun-11 16-Jun-11

266.27 21-Mar-17 22-Mar-17 24-Mar-17 13-Apr-17

199.03

26-Apr-13

234.05 26-Mar-14 27-Mar-14 1-Apr-14

Company Listing 16,900,000,000 T: 14-Jul-03 30-Dec-03

F

2017 F

F

6 | 344.2T | 4.64% | 36.62%

4 | 90.0T | 4.33% | 20.96%



 TRADING ACTIVITIES

SHARES TRADED

Volume (Million Sh.)

Value (Billion Rp)

Frequency (Thou. X)

Days

Price (Rupiah)

   High

   Low

   Close

   Close*

PER (X)

PER Industry (X)

PBV (X)

* Adjusted price after corporate action

12,750

1,239,339

110,757 1,108,750 12,388,111

533,559 5,996,901

5,819,148

9,275

620,912 5,630,533

3,936,579

9,525 80,833

640,026

8,650 9,025

9,275

647,562

646,595

78,628 566,167 5,596,610

9,100 117,687

Freq.

Month

5,408,876

9,250 8,450 9,250

10,075 8,125

10,350

6,593,77865,366

12,475

Jan-15

Apr-15

(Million Rp)

Value

(X)

Closing Price

3,436,104

92,673

9,525

21 

20 

21 79,327

11,700

12,850

7,050 72,621 1,130,306 7,793,188

489,638 5,915,605

6,486,963

20 

22 

22 

96,936 776,545 7,514,552

9,016,255

9,650 103,785 6,220,689

9,875

Bank Mandiri (Persero) Tbk.

(Thou. Sh.)

21 

19 

Volume

44,727

11,200

5,339,932

13,325 6,500

82,283

12,150

60,748 449,776 5,309,858

6,725 63,959 716,539 5,611,621

7,150 6,575

12,425 11,400

483,413 4,461,305

10,475 9,325 10,100 101,843 895,356 8,894,030

706,310 7,092,455

7,347,327

8,500 86,552

767,485 5,268,917

21 

7,050

1,235,644

6,500,083

7,525 7,675 93,829 987,194 7,934,761

May-18

7,400

7,725 7,100 7,375

132,435

11,600

12,025

283,347 3,545,827

13,650 12,675 13,650 63,234 416,102 5,527,186

11,700 65,917 518,324 6,014,235

58,199 353,534

62,201 834,133 6,343,2268,100 7,300 8,000

9,427,562

7,450 6,425 6,850 76,823

5,296,630

6,800

5,459,404

21 

21 

21 

20 

638,748

8,726,356

66,540 386,816

481,137 4,499,144

7,150 7,925 74,765 574,228 4,839,637

10,750

957,499

621,608

11,725 10,700 10,775

9,650 7,675 8,700

66,447 515,375 5,623,454

70,026

19 

21 

20 

428,152 5,146,324

80,765

75,800 721,520 8,037,833

91,798

563,345

Mar-15

Apr-16

Jun-16

8,150

7,450 159,524

Nov-15

Oct-15

Sep-15 9,000

9,600 9,000 9,600 63,648

Sep-18

Jul-16

98,909

78,139

105,708

11,375 10,600 11,000

High Low Close

12,475 11,750

BMRI

May-16 20 

22 

Sep-16 21 

Aug-16 11,950 10,200 11,225

11,750 10,500 11,200

Mar-16

Feb-16

Jan-16

10,450 9,200

9,700 8,850 22 

16 

10,400 9,175 9,550

10,375 9,375 10,300

Dec-16 11,725 10,500 11,575 70,688

21 

Nov-16 22 

Oct-16 11,650 10,750 11,475

11,900 10,025 10,500

491,642 5,446,069

623,662 6,719,559

372,585 4,051,933

Apr-17 17 

Mar-17

21 

Feb-17 19 

Jan-17

11,600 10,900 11,300 70,997

21 

Aug-17 22 

Jul-17

13,675 13,050 13,100 63,733

20 

Jun-17 15 

May-17 13,300 11,500 12,600 76,415

549,633 6,175,257

10,900 10,900

404,008

19 

Oct-17 22 

Sep-17

19 

Mar-18 21 

Feb-18

Jan-18 22 8,300 7,650 8,150 91,640 1,292,811 10,380,113

9,050 7,925 8,300 80,550 831,900 6,900,691

8,475

6,525 7,050 135,827 1,352,712

13 

Jul-18 22 

Jun-18

6,975 6,250 6,650 99,178

Aug-18

Dec-17 18 

Nov-17 7,600 6,925 7,400 77,161

10.51 16.86 18.09 14.12 13.76

25.09 20.71 19.10 25.63

20 

Apr-18 8,125 6,500 7,125 100,126

21 

1,164,833 7,515,298

7,425 6,525 6,900 96,991 1,042,690 7,243,399

1,011,407 7,469,452

7,625

70,529 88,452

11,950

7,050

Nov-18

Oct-18

8,050

7,650

Jan-19

1,166 160

244 246 238 240 22

12,550

11,575 8,000 7,375 7,450

9,050 8,050

7,150 8,650 6,500

22 

18 Dec-18

6,850 6,175

6,950 6,200 6,725 84,274 828,468

21 

19 

11,892,257

9,055,767

81,629 869,777

6,850 92,240 822,014

1,583,001

780

1,583

1.81 1.77 2.20 1.95 1.86

11,892

24.30

9,250

7,450

13,675

6,175

12,2077,3857,6747,327

4,625 5,788 8,000 7,375

D
a
y

Feb-15

Dec-15

Jun-15

May-15

Jul-15

Aug-15

10,400

12,550

10,825 9,350

22 

23 

1,073

21 

19 

19 

10,050

12,300 10,950 12,000

967

2015 2016 2017 2018 Jan-19

73,668 78,310

30

60

90

120

150

180

210

240

1,250

2,500

3,750

5,000

6,250

7,500

8,750

10,000

Jan-15 Jan-16 Jan-17 Jan-18 Jan-19

Closing Price* and Trading Volume
Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Closing

Price* 

Volume 

(Mill. Sh)

70.0%

37.6%

24.6%

-45%

-30%

-15%

-

15%

30%

45%

60%

75%

Jan 15 Jan 16 Jan 17 Jan 18 Jan 19

Finance Index
January 2015 - January 2019

Closing Price*, Jakarta Composite Index (IHSG) and

January 2015 - January 2019



Financial Data and Ratios Book End : December

Public Accountant : Purwantono, Sungkoro & Surja

BALANCE SHEET

(in Million Rp, except Par Value)

Cash on Hand

Placements with Other Banks

Marketable Securities

Loans

Investment

Fixed Assets

Other Assets

Total Assets

Growth (%)

Deposits

Taxes Payable

Fund Borrowings

Other Liabilities

Total Liabilities

Growth (%)

Authorized Capital

Paid up Capital

Paid up Capital (Shares)

Par Value

Retained Earnings

Total Equity

Growth (%)

INCOME STATEMENTS

Total Interest Income

Growth (%)

Interest Expenses

Other Operating Revenue

Other Operating Expenses

Income from Operations

Growth (%)

Non-Operating Revenues

Income Before Tax

Provision for Income Tax

Profit for the period

Growth (%)

Period Attributable

Comprehensive Income

Comprehensive Attributable

RATIOS

Dividend (Rp)

EPS (Rp)

BV (Rp)

DAR (X)

DER(X)

ROA (%)

ROE (%)

OPM (%)

NPM (%)

Payout Ratio (%)

Yield (%)

*US$ Rate (BI), Rp 12,436 13,794 13,436 13,548 14,929

Sep-18

505,394,870 564,393,595 56,551,643 678,292,520 729,633,840

8,928,856 9,761,688 35,663,290 36,618,753 36,743,017

Dec-15 Dec-16

Bank Mandiri (Persero) Tbk.

3,401,603

8.28%

11,239,398 11,292,727 11,557,238

822,014 646,753 829,945 2,690,202

15,014,218

1,038,706,009

600,980,756 634,968,568 711,399,426

1,875,141 2,131,616 1,258,792 1,009,832 1,247,938

33,764,671

BMRI

20,704,563

61,117,605 37,320,863 73,616,927 74,600,803 39,134,216

25,109,124 22,906,775 24,268,563 21,944,804

Dec-14

17,690,130

855,039,673 910,063,409

24,227,104 35,882,757

1,124,700,847 1,173,644,878

35,703,679 50,853,764

753,822,372

500 500 500 500 250

16,000,000 16,000,000 16,000,000 32,000,000 16,000,000

11,666,667 11,666,667 11,666,667 23,333,333 11,666,667

6.44% 14.14%

16,370,686 15,810,036 20,496,377 20,336,797

5.62% 12.00% 7.70% 4.27%

14,189,412

697,019,624 736,198,705 824,559,898 888,026,817 925,968,819

2.42

19.70

41.47

25.00

35,013,749 38,287,999

-12,888

23,505,518 26,207,024 24,884,519 27,174,371 24,737,320

14,687,815 18,378,678 19,286,425 22,281,641 19,172,703

18,612,727 27,169,751 23,594,53125,978,106 26,338,972

25,374,351 40,539,879 31,268,198

29,909 30,458 -39,762 23,242

1.39%

32.97

442.28

26,369,430 27,156,863 23,617,773

1.98

Dec-14

212.91

851.65

4,493.34

0.82

6.65

2.41% -30.74% 46.37%

5,353,232 5,217,032 3,922,802 5,713,821

17.70

36.80

29.55

30.00

2.49

21,482,680 20,446,829 40,345,048 23,321,035

1.91

12.61

6.16

26,008,015

20,654,783 21,152,398 14,650,163 21,443,042 18,700,408

19,871,873 20,334,968 13,806,565 18,091,870

20,699,770 19,658,155 39,484,138 22,491,109 15,979,304

20,639,683

15,979,304

2.83

Dec-16

266.27

591.71

6,572.99

0.79

5.38

1.41

9.55

24.26

19.10

45.00

2.30

261.45

871.50

Dec-15

1.59

10.61

5.25

3,642.99

0.79

5.22

5,121.08

0.81

34.18

26.97

45.00

34.98

27.73

-

2.32

-

Dec-17

199.03

3,777.36

0.79

Sep-18

-

387.68

4,917,365

18,572,965

-29.33% 45.97%

170,006,132 176,277,019

76,709,888 79,501,530 67,447,147

23,333 46,667 46,667

4.35%

760,310,080

40,465,158 43,641,564 55,419,454 59,609,972 67,680,998

Dec-17

14.26% 7.18% 3.64%

Dec-14 Dec-15 Dec-16 Dec-17 Sep-18

74,042,745 89,224,718 96,930,793 111,357,522 120,871,027

13.97% 28.35% 10.85% 3.69%

104,844,562 119,491,841 153,369,723

62,637,942 71,570,127

23,333 23,333

-

235,000

470,000

705,000

940,000

1,175,000

2014 2015 2016 2017 Sep-18

Assets Liabilities

TOTAL ASSETS AND LIABILITIES (Bill. Rp)

104,845

119,492

153,370

170,006
176,277

2014 2015 2016 2017 Sep-18

-3,526

32,435

68,395

104,356

140,317

176,277

TOTAL EQUITY (Bill. Rp)

62,638

71,570
76,710

79,502

67,447

2014 2015 2016 2017 Sep-18

-1,590

14,628

30,847

47,065

63,283

79,502

TOTAL INTEREST INCOME (Bill. Rp)

20,655 21,152

14,650

21,443

18,700

2014 2015 2016 2017 Sep-18

-429

3,946

8,320

12,694

17,069

21,443

PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)
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OUTPUT SPSS 
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Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 20 .01 .03 .0215 .00725 

PL 20 .02 .62 .2026 .15097 

DER 20 4.77 11.40 6.8240 2.17759 

EPS 20 6.99 13.88 10.6333 1.66635 

NPM 20 .01 .42 .2666 .10240 

DPR 20 .08 .45 .2816 .10865 

Valid N (listwise) 20     

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .652 .328  1.989 .067   

ROA -4.076 6.915 -.272 -.589 .565 .211 4.749 

PL -.024 .210 -.034 -.116 .909 .525 1.905 

DER -.043 .019 -.867 -2.310 .037 .319 3.139 

LN_EPS .017 .018 .262 .962 .352 .604 1.657 

NPM -.618 .585 -.582 -1.056 .309 .148 6.780 

       

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .610a .372 .148 .10030 1.402 

a. Predictors: (Constant), NPM, LN_EPS, PL, DER, ROA  

b. Dependent Variable: DPR   

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .083 5 .017 1.659 .209a 

Residual .141 14 .010   

Total .224 19    

a. Predictors: (Constant), NPM, LN_EPS, PL, DER, ROA   

b. Dependent Variable: DPR     

 

  

    62 



 
 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .652 .328  1.989 .067 

ROA -4.076 6.915 -.272 -.589 .565 

PL -.024 .210 -.034 -.116 .909 

DER -.043 .019 -.867 -2.310 .037 

LN_EPS .017 .018 .262 .962 .352 

NPM -.618 .585 -.582 -1.056 .309 

a. Dependent Variable: DPR       

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .610a .372 .148 .10030 1.402 

a. Predictors: (Constant), NPM, LN_EPS, PL, DER, ROA  

b. Dependent Variable: DPR   
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